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ABSTRAK 
 
Di Indonesia UMKM telah menyumbang 28 persen PDB. Dalam 
pembangunan ekonomi di Indonesia UMKM selalu digambarkan sebagai sektor yang 
mempunyai peranan yang penting, karena sebagian besar jumlah penduduknya 
berpendidikan rendah dan hidup dalam kegiatan usaha kecil baik disektor tradisional 
maupun modern. Pertumbuhan Usaha Mikro dan Kecil juga dapat ditingkatkan 
melalui kemampuan pengusaha dalam menterjemahkan kebijakan pemerintah dalam 
mendorong perkembangan usaha kecil, serta pentingnya peranan lembaga terkait 
dalam perkembangan usahanya, serta kemampuannya dalam menyesuaikan diri 
terhadap perubahan-perubahan kebijakan pemerintah.Efektivitas dari strategi bisnis 
secara keseluruhan bergantung pada bagaimana baiknya aktivitas-aktivitas dalam 
berbagai bidang fungsional diintegrasikan membentuk suatu pola yang diharpakan 
mampu menunjang untuk keberhasilan kemajuan dari sebuah perusahaan tersebut. hal 
ini dapat menjadi acuan untuk melihat pentingnya strategi bersaing dalam hubungan 
dengan kinerja dan keunggulan bersaing. 
Rumusan masalah pada penelitian ini yakni, adakah pengaruh strategi 
bersaing dan kebijakan pemerintah terhadap kinerja UMKM diKecamatan Sidomulyo 
Kabupaten Lampung Selatan ? adakah pengaruh strategi bersaing dan kebijakan 
pemerintah terhadap kinerja UMKM diKecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung 
Selatan dalam perspektif ekonomi Islam? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
dan mendeskripsikan Strategi Bersaing dan Kebijakan Pemerintah Terhadap Kinerja 
UMKM diKecamatanSidomulyo Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan Strategi Bersaing dan Kebijakan 
Pemerintah Terhadap Kinerja UMKM diKecamatanSidomulyo Kabupaten Lampung 
Selatan Dalam Perspektif Ekonomi Islam. 
Penelitian ini bersifat kuantitatifdengan metode analisis regresi linear 
berganda Data primer dalam penelitian ini data yang diambil secara langsung dari 
lapangan oleh peneliti, sedangkan sumber data sekunder yakni data dari Dinas 
KUMKM Kabupaten Lampung Selatan dan Lembaga terkait.Hasil analisis uji t 
menunjukkan tingkat signifikan X1 berada pada taraf 0,000  (0,00<0,05) dengan nilai 
thitung 25,241. Sedangkan X2 berada pada taraf signifikan 0,627 (0,627>0,05) dengan 
nilai thitung -0,489. Berdasarkan hasil penelitian dapat disumpulkan bahwa Strategi 
Bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM, sedangkan 
Kebijakan Pemerintah berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja 
UMKM. Penyebabnya adalah Kebijakan yang diberikan oleh pemerintah dan 
pemerintah daerah belum optimal, masih banyak yang belum terpenuhi, karena 
kurangnya informasi yang di dapat oleh para pelaku usaha tentang kebijakan-
kebijakan tersebut dan kurang dekatnya lembaga terkait terhadap para pelaku 
UMKM. Dukungan lembaga terkait seperti pelatihan-pelatihan yang selama ini 
diberikan belum sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh para pelaku usaha dan 
informasi mengenai pemasaran yang masih kurang. 
Kata kunci: Strategi Bersaing, Kebijakan Pemerintah, Kinerja UMKM. 
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MOTTO 
Al-Qur‟an Surat AN-Nisa 29: 
                              
         
29. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis (technical 
term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. Pedoman 
transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut: 
ARAB LATIN 
Kons. Nama Kons. Nama 
ا Alif  Tidak dilambangkan 
ة Ba B Be 
د Ta T Te 
س Tsa Ts Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Cha H Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal  D De  
ذ Dzal  Dh De dan ha 
ر Ra  R Er  
س Za  Z Zet  
س Sin  S Es  
ش Syin  Sh Es dan ha 
ص Shad  Sh Es (dengan titik di bawah) 
ض Dlat  Dh De (dengan titik di bawah) 
ط Tha  Th Te (dengan titik di bawah) 
ظ Dha  Zh Zet (dengan titik di bawah) 
ع „Ain  „ Koma terbalik di atas 
غ Ghain  Gh Ge dan ha 
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ف Fa  F Ef  
ق Qaf  Q Qi  
ك Kaf  K Ka  
ه Lam  L El 
ً Mim  M Em  
ُ Nun  N En  
ً Wawu  W We  
ـى Ha  H Ha  
ء Hamzah  ‟ Apostrof  
ي Ya  Y Ye  
 
B. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan 
dengan gabungan huruf sebagai berikut: 
1. Vokal rangkap (  ًوْ أَ  ) dilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya:    
al-yawm. 
2. Vokal rangkap (  وْيأَ  ) dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya:     
al-bayt. 
C. Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf dan tanda 
macron (coretan horisontal) di atasnya, misalnya (  وْخ أَ تِربأَ وْىا = al-f̄atihah ), ( ً ٌوْ ُيُعوْىا = 
al-„ul̄um ) dan (  ةٌخ َأَ ٍوْ تِ  = q̄imah ). 
D. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid, 
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sama 
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dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya (  دٌّ أَ  = haddun ), (  دٌّ أَ  =  saddun 
), ( تِّ ٍأَط = thayyib). 
E. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-lam, 
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf “al”, terpisah dari 
kata yang mengikuti dan diberi tanda hubung, misalnya ( ذٍوْ أَجوْىا = al-bayt ), (  ءآََّسىا= al-
sam̄a‟ ). 
F. T̄a‟ marb̄uthah mati atau yang dibaca seperti ber-harakat suk̄un , transliterasinya dalam 
tulisan Latin dilambangkan dengan huruf “h”, sedangkan t̄a‟ marb̄ut ah yang hidup 
dilambangkan dengan huruf “t”, misalnya ( هلاتِيوْىا ُخأٌَ وْؤُر = ru‟yah al-hil̄al atau ru‟yatul 
hil̄al ). 
G. Tanda apostrof (‟) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk yang terletak 
di tengah atau di akhir kata, misalnya (  ُخأٌَ وْؤُر = ru‟yah ), ( ءبأَيأَُقف = fuqah̄a‟).  
H. Pengecualian, sistem translitrasi tidak berlaku pada: 
1. Konsonan kata Arab yang lazim pada bahasa Indonesia dan terdapat pada 
Kamus Bahasa Indonesia, seperti al-Qurˊan, hadis, mazhab, syariˊat, lafaz, 
dll. 
2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 
penerbit, seperti judul buku al-Hijab, la Tahzan, dll. 
3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 
yang menggunakan huruf latin, seperti Quraish Shihab, dll. 





    
 
 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Sebelum penulis menguraikan pembahasan lebih lanjut, terlebih 
dahulu akan dijelaskan beberapa istilah dalam penelitian ini agar tidak terjadi 
kesalahan pahaman dalam memahami makna yang terkandung dari skripsi ini, 
sehingga menyebabkan kurang terarahnya penelitian. Adapun judul yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah “ANALISIS PENGARUH 
STRATEGI BERSAING DAN KEBIJAKAN PEMERINTAH 
TERHADAP KINERJA USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH 
DI KECAMATAN SIDOMULYO KABUPATEN LAMPUNG 
SELATAN MENURUT PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM” adapun 
uraian pengertian beberapa istilah yang terdapat dalam judul yaitu : 
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenernya 
(sebab musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya).
2
 
                                                          
2
Sugiono, Yeyen Maryani, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen 
Pendidikan Nasional, 2008), h. 60. 
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Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) 
yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
3
 
Strategi adalah langkah-langkah yang harus dijalankan oleh suatu 
perusahaan untuk mencapai tujuan.
4
 Sedangkan persaingan adalah keadaan 
ketika organisasi berperang atau berlomba untuk mencapai hasil atau tujuan 
yang diinginkan. Seperti, konsumen, pangsa pasar, peringkat survei, atau 
sumber daya yang dibutuhkan.
5
 
Kebijakan Publik (Pemerintah) dapat didefinisikan sebagai hubungan 
satu unit pemerintah dengan lingkungannya.
6
 Sedangkan kebijakan publik  
dimaksud pada penelitian ini yakni kebijakan, berupa peraturan yang 
dikeluarkan oleh pemerintah untuk UMKM. 
Kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian 
pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudukan 




Pengertian UMKM melalui UU No.9 Tahun 1999 dan karena keadaan 
perkembangan yang semakin dinamis dirubah ke Undang-Undang No.20 
Pasal 1 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro,Kecil dan Menengah maka 
                                                          
3
KBBI Daring (Online), tersedia di http://kbbi.Kemdikbud.go.id (05 Januari 2019). 
4
Kasmir, Kewiusahaan,Edisi Revisi (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 186. 
5
Mudrajad Kuncoro, Strategi, Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif (Jakarta:Erlangga, 
2006), h. 86. 
6
Edi Suharto, Analisis Kebijakan Publik: Panduan Praktis Mengkaji Masalah Dan 
Kebijakan Sosial (Jakarta: Kencana, 2010), h. 7. 
7
Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi, Edisi Revisi (Depok: PT Raja 




    
pengertian UMKM adalah sebagai berikut:1) Usaha Mikro adalah usaha 
produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang 
memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 
ini. 2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah 
atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud 
dalam Undang-Undang ini. 3) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi 
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau 
badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan 
yang dimiliki,dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan 




Ekonomi Islam adalah bagian ilmu pengetahuan sosial yang 




                                                          
8Yuli Rahmini Suci, “Perkembangan Umkm (Usaha Mikro Kecil Dan Menengah) Di 
Indonesia”. Jurnal Ilmiah Cano Ekonomos,Vol. 6, No. 1, (Januari 2017), h. 54. 
9Sumar‟in, Ekonomi Islam, Sebuah Pendekatan Ekonomi Mikro Prespektif Islam 
(Yogyakarta:  Graha Ilmu, 2013), h. 11. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diperjelas kembali bahwa yang 
dimaksud dalam proposal ini adalah suatu penelitian ilmiah bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh Strategi Bersaing dan Kebijakan Pemerintah terhadap 
Kinerja Usaha Mikro Kecil Dan Menengah diKecamatan Sidomulyo 
Kabupaten Lampung Selatan Menurut Perspektif Ekonomi Islam. 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Alasan Objektif 
UMKM menjadi salah satu penggerak ekonomi diKecamatan 
Sidomulyo, dimana sebagian besar penduduknya bergantung pada kegiatan 
UMKM. Namun demikian masih banyak yang perlu diperbaiki baik dari 
pemerintah daerah ataupun dinas terkait. Seperti, kurangnya informasi yang 
didapat oleh UMKM baik dari informasi pemasaran dan sumber modal, 
serta kurang maksimalnya pelatihan-pelatihan yang diberikan oleh dinas 
terkait. 
2. Alasan Subjektif 
Dengan dukungan dari pemerintah yang maksimal diharapkan dapat 
memajukan kinerja UMKM diKecamatan Siomulyo, selain itu pula perlu 
adanya kemampuan pengusaha dalam menterjemahkan kebijakan 
pemerintah dalam mendorong perkembangan usaha kecil, dampak sosial 
budaya ekonomi, serta pentingnya peranan lembaga terkait dalam 
perkembangan usahanya, serta kemampuannya dalam menyesuaikan diri 
terhadap perubahan-perubahan kebijakan pemerintah. Serta Strategi yang 
20 
 
    
tepat dalam mengahadapi persaingan harus dimiliki oleh pengusaha 
UMKM guna meningkatkan Kinerja UMKM. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Di Indonesia usaha kecil dan menengah telah menyumbang 28 persen 
PDB. Dalam pembangunan ekonomi di Indonesia UKM selalu digambarkan 
sebagai sektor yang mempunyai peranan yang penting, karena sebagian besar 
jumlah penduduknya berpendidikan rendah dan hidup dalam kegiatan usaha 
kecil baik disektor tradisional maupun modern.
10
 
Semua keberhasilan yang telah dicapai oleh UMKM memiliki titik 
kelemahan yang harus segera diselesaikan meliputi kurangnya permodalan 
baik jumlah maupun sumbernya, kurangnya kemampuan manajerial dan 
minimnya keterampilan pengoperasi dalam mengorganisir dan terbatasnya 
pemasaran merupakan hal yang mendasar selalu dihadapi oleh semua UMKM 
dalam merintis sebuah usaha bisnis untuk dapat berkembang.
11
 
Penyebab kurang berhasilnya program pengembangan atau pembinaan 
Usaha Kecil di Indonesia  dalam memperbaiki kondisi atau kinerja kelompok 
Usaha Kecil, dari posisi yang lemah dan tradisional ke posisi yang kuat dan 
modern adalah tekanan orientasi program atau kebijakan pemerintah lebih 
                                                          
10
Bogy Febriatmoko, Susilo Toto Raharjo, Meningkatkan Kinerja Bisnis Melalui 
Keunggulan Bersaing Kuliner Khas Semarang, Confrence In Bussines, Acounting, And 
Management,Vol. 2, No. 1, (Mei 2015), h. 139. 
11
Yuli Rahmini Suci,Op.Cit. h. 57. 
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terletak pada “aspek sosial” dari pada “aspek ekonomi atau bisnis”. Selama ini 
usaha pengembangan kegiatan ekonomi skala kecil yang umumnya padat 
karya dan dilakukan oleh kelompok masyarakat miskin berpendidikan rendah 
ditujukan untuk meningkatkan pendapatan mereka atau mengurangi jumlah 
pengangguran dan kesenjangan. Namun, sekalipun tampaknya kurang 
dipahami faktor-faktor yang menghambat/kendala, jumlah Usaha Kecil di 
Indonesia begitu banyak dan terus bertambah setiap tahun.
12
  
Pertumbuhan perusahaan atau Usaha Mikro dan Kecil (UMK) juga 
dapat ditingkatkan melalui kemampuan pengusaha dalam menterjemahkan 
kebijakan pemerintah dalam mendorong perkembangan usaha kecil, dampak 
sosial budaya ekonomi, serta pentingnya peranan lembaga terkait dalam 
perkembangan usahanya, serta kemampuannya dalam menyesuaikan diri 
terhadap perubahan-perubahan kebijakan pemerintah. Peraturan-peraturan dan 
regulasi yang dibuat oleh pemerintah hendaknya diarahkan pada kebijakan 
yang pro bisnis usaha mikro dan kecil (UMK). Fasilitasi dan mediasi yang 
dilakukan oleh pemerintah dalam memberikan berbagai kemudahan pada 
pengusaha hendaknya lebih memfokuskan pada kemudahan akses sumber 
                                                          
12
Panji anoraga, Pengantar Bisnis, Pengelolaan Bisnis Dalam Era Globalisasi (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2011), h. 56. 
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pembiayaan atau permodalan; pelatihan teknis dan manajerial, kemudahan 
perizinan, ketersediaan sentra atau lokasi usaha,  dan informasi pasar.
13
 
Saat memulai bisnis, biasanya wirausahawan menghadapi resiko bisnis 
yang besar. Disamping mempertimbangkan resiko bisnis, wirausahawan juga 
menghadapi risiko finansial, selama mereka menginvestasikan sebagian besar 
atau semua kekayaannya dalam bisnis. Mereka mengambil resiko karier 
dengan meninggalkan pekerjaan yang aman untuk suatu pekerjaan yang 
mengandung resiko dengan masa depan yang penuh dengan ketidakpastian.
14
 
Oleh karena itu perlu adanya strategi  sebelum memulai bisnis. 
Richardson menyatakan strategi merupakan kesenjangan antara visi 
misi antara kondisi saat ini dengan yang diharapkan. Strategi yang efektif 
harus didesain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas dari 
strategi bisnis secara keseluruhan bergantung pada bagaimana baiknya 
aktivitas-aktivitas dalam berbagai bidang fungsional diintegrasikan 
membentuk suatu pola yang diharpakan mampu menunjang untuk 
keberhasilan kemajuan dari sebuah perusahaan tersebut. hal ini dapat menjadi 
acuan untuk melihat pentingnya strategi bersaing dalam hubungan dengan 
kinerja dan keunggulan bersaing.
15
 
                                                          
13Musran Munizu, “Pengaruh Faktor-Faktor Eksternal Dan Internal Terhadap Kinerja Usaha 
Mikro Dan Kecil (UMK) Di Sulawesi Selatan‟‟.Jurnal Manajemen Dan Kewirausahaan,  Vol. 12, No. 
1, (Maret 2010), h. 40. 
14
Pandji Anoraga, Op.Cit. h. 28. 
15
Benhard Tewal, “Pengaruh Strategi Bersaing Dan Inovasi Terhadap Kinerja Perusahaan 
Perhotelan Disulawesi Utara”. Jurnal Aplikasi Manajemen, Vol. 8, No. 2, (Mei 2010),  h. 465. 
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Dalam menjalankan strategi yang kompetitif, seorang pengusaha 
diharapkan terus-menerus mengetahui dan memantau gerak-gerik pesaingnya. 
Informasi mengenai kegiatan pesaing setiap saat harus didapat dan dianalisis. 
Tujuannya adalah agar perusahaan mengetahui keunggulan pesaing dalam 
bidang mana dan letak kelemahan pesaing. Dengan mengetahui keunggulan 
dan kelemahan pesaing, perusahan dapat dengan mudah melakukan serangan 
terhadap kelemahan pesaing dan berusaha untuk bertahan jika suatu waktu 
terjadi serangan balik dari pesaingnya.
16
  
Kepala Dinas Koperasi dan UKM Lamsel Ir. Hermansyah Hamidi, ST 
mengakui, sulitnya pengembangan produk-produk olahan yang dihasilkan 
para pelaku UKM di Lamsel, itu dikarenakan masih minimnya jaringan 
pemasaran yang dimiliki oleh para pelaku UKM di Lampung Selatan. “Tidak 
berkembangnya produk hasil olahan pelaku UKM di Lamsel, itu bukan 
disebabkan buruknya produk-produk yang dihasilkan. Namun masih 
terkendala oleh minimnya jaringan pemasaran,” ujar Hermansyah Hamidi 
kepada Radar LamSel di ruang kerjanya, Selama ini bentuk pelatihan atau pun 
bimbingan teknis yang diberikan kepada para pelaku UKM, memang sifatnya 
baru sebatas penguatan kelembagaanya saja. Oleh karena itu, untuk program 
tahun depan pelatihan yang akan kami berikan menyangkut soal teknis 
pemasaran produk,” terangnya. Diungkapkannya,  sistem pemasaran hasil 
produk usaha yang akan diberikan dalam program pelatihan nanti secara 
                                                          
16
Kasmir, Op.Cit.  h. 279. 
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intensif, agar produk usaha yang dihasikan nantinya bisa menjangkau pasar 











Mikro Kecil Menengah 
1 Suak 12 3 4 
2 Siring jaha 17 6   
3 Budi Daya 25 6 2 
4 Suka Maju  23 4   
5 Suka Marga 6 2   
6 Sidowaluyo 4 1   
7 Sidorejo 27 7 2 
8 Sidodadi 15 3   
9 Seloretno 6 4   
10 Kota Dalam 7 3   
11 Suka Banjar 8 1   
12 Talang Baru 9 2   
13 Bandar Dalam 7 3   
14 Campang Tiga  5 2   
15 Sidomulyo 12 7   
16 Banjar Sari 10 9   
Jumlah 193 63 8 
Sumber data : Dinas Perindustri Dan Dinas KUMKM (data diolah). 
                                                          
17
Radar Lamsel (Online), Tersedia di https://www.radarlamsel.com/dinas-koperasi-dan-
ukm-siap-bantu-pelaku-ukm/ (diunggah 05/01/2019 pukul 15:32) 
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Jika dilihat dari jumlah UMKM diKecamatan Sidomulyo, Usaha yang 
paling banyak di minati adalah Usaha Mikro, hal ini dikarenakan banyaknya 
usaha rumahan yang di jalani oleh masyarakat Sidomulyo dengan 
menggunakan modal pribadi ataupun dengan kerjasama usaha yang lebih 
besar. Kurangnya permodalan serta dukungan dari pemerintah ataupun 
lembaga terkait masih menjadi permasalahan diKecamatan Sidomulyo, masih 
belum meratanya informasi dan pelatihan yang diberikan oleh lembaga terkait 
dikarenakan Dinas KUMKM merupakan Lembaga yang baru berdiri beberapa 
tahun lalu. Dinas KUMKM diKabupaten Lampung Selatan merupakan 
Pecahan dari Dinas Perindustrian, mungkin hal ini yang menyebabkan kurang 
maksimalnya peran lembaga terkait.     
Adapun UMKM diKecamatan Sidomulyo berdasarkan jenis usaha 
pada tahun 2017, hal ini dapat dilihat pada data dari dinas Perindustrian dan 
KUMKM yang tertera pada tabel dibawah ini: 
Tabel 1.2 
Data UMKM diKecamatan Sidomulyo berdasarkan jenis usaha pada tahun 2017: 
No 
Jenis UMKM 
Manufaktur Jasa Grosir Pengecer 
Usaha 
Pertanian 















toko material pakaian Kelapa 












    
6 keripik singkong 
jasa 
angkutan   
Pisang 




   
sayur-
sayuran 
9 pembuatan tralis 
    
10 pengrajin kayu 
    
11 meubeler 
    
12 kerupuk 
    
13 genteng 
    
14 Pandai besi 
    
15 Roti 
    
16 panglong 
    
17 otak-otak 
    
  Sumber : Dinas Perindustrian dan KUMKM (data diolah). 
Sedangkan pada penelitian ini, UMKM yang dimaksud adalah UMKM 
manufaktur yakni UMKM yang mengubah bahan baku menjadi produk yang 
dibutuhkan oleh masyarakat. UMKM manufaktur juga  memerlukan adanya 
peroses produksi yang perlu dilalui selain itu pula UMKM manufaktur 
menyerap banyak tenaga kerja dalam membantu proses produksinya. Dari hal 
ini peneliti tertarik meneliti bagaimana strategi UMKM manufaktur dalam 
menghadapi persaingan dan bagaimana pengaruh pemerintah terhadap kinerja 
UMKM manufaktur. 
 Islam adalah agama yang Universal, ajarannya mengatur segala aspek 
kehidupan manusia; baik dibidang ekonomi, politik, budaya dan keimanan. 
Tidak lupa pula urusan yang berkaitan dengan transaksi muamalah antara 
manusia dalam hal ini adalah urusan bisnis. Islam membimbing manusia 
dalam  berbisnis, karena hal ini merupakan bagian aspek kehidupan yang tidak 
27 
 
    
bisa dihindari. Tapi justru dengan aturan Islam inilah yang kemudian bisnis 
seorang mencapai tujuan Falah (kesuksesan dan kemenangan dunia – akhirat) 
dan hayyatan thayyiban (kehidupan yang baik, maslahat dan sejahtera)
 18
 
Tugas manusia adalah melakukan usaha untuk mendapatkan rezeki 
dengan cara yang sebaik-baiknya. Salah satunya dengan jalan berbisnis, ia 
tidak akan takut akan kekurangan rezeki atau kehilangan rezeki hanya karena 
anggapan rezeki itu di ambil pesaing. Hal ini dijelaskan dalam ayat Al-Quran. 
Allah Berfirman dalam Surat Al-Mulk ayat 15: 
                                    
Artinya: Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka 
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. 





Keyakinan bahwa rezeki semata-mata datang dari Allah SWT akan 
menjadi kekuatan ruhiyah bagi seorang pembisnis muslim. Keyakinan ini 
menjadi landasan sikap tawakal yang kokoh dalam berbisnis. Selama 
berbisnis, ia senantiasa sandarkan segala sesuatunya kepada Allah. Manakala 
bisnisnya memenangkan persaingan, ia bersyukur. Sebaliknya, ketika terpuruk 
dalam bersaing, ia bersabar. Intinya, segala keadaan ia hadapi dengan sikap 
positif tanpa meninggalkan hal-hal prinsip yang telah Allah perintahkan 
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Rinato Sofyan, Bisnis Syariah Mengapa Tidak ? (Yogyakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
2011), h. 28. 
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kepadanya.
20
 Memilih berbisnis dengan cara yang diatur Islam berarti 
mengedepankan Qur‟an dan Sunnah sebagai pedoman dasar yang memiliki 
perinsip-prinsip secara global dan spesifik.
21
 
Berangkat dari beberapa pendapat penelitian terdahulu dan 
permasalahan pada latar belakang diatas, perlu untuk diadakan kajian 
(penelitian) mengenai Analisis Pengaruh Strategi Bersaing dan Kebijakan 
Pemerintah terhadap Kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah diKecamatan 
Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan Menurut Perspektif Ekonomi Islam. 
D. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, yaitu terdapat beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja UMKM. Penelitian ini memfokuskan 
kepada instrumen strategi defrensiasi dan keunggulan biaya, kebijakan 
pemerintah dan peran dinas terkait terhadap pertumbuhan kinerja UMKM. 
Sedangkan UMKM yang dimaksud pada penelitian ini adalah UMKM 
manufaktur, yang menghasilkan suatu produk dari bahan mentah atau baku 
menjadi bahan  yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Penelitian ini 
meliputi daerah kecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan dan 
menggunakan data tahun 2017. 
E. Rumusan Masalah  
                                                          
20
Muhammad Ismail Yusanto, Muhammad Karebet Widjajakusuma, Menggagas Bisnis 
Islami (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), h. 92. 
21
Op.Cit, h. 30. 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahannya yaitu : 
1. Adakah pengaruh Strategi Bersaing dan Kebijakan Pemerintah terhadap 
Kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah diKecamatan Sidomulyo 
Kabupaten Lampung Selatan? 
2. Adakah pengaruh Strategi Bersaing dan Kebijakan Pemerintah terhadap 
Kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah diKecamatan Sidomulyo 
Kabupaten Lampung Selatan dalam Perspektif Ekonomi Islam ? 
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan Strategi 
Bersaing dan Kebijakan Pemerintah Terhadap Kinerja Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah diKecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung 
Selatan.  
b. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan Strategi 
Bersaing dan Kebijakan Pemerintah Terhadap Kinerja Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah diKecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung 
Selatan Dalam Perspektif Ekonomi Islam. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi akademik, memberikan kontribusi pemikiran dalam upaya 
memperluas wawasan dalam bidang ekonomi syariah khususnya. 
30 
 
    
b. Bagi penyusun, penelitian ini merupakan pembelajaran dalam 
mengaplikasikan teori-teori yang telah diperoleh dibangku perkuliahann 
dan juga untuk menambah pengetahuan dan keterampilan peneliti 
khususnya mengenai Analisis Strategi Bersaing dan Kebijakan 
Pemerintah Terhadap Kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
diKecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan. 
c. Bagi pelaku usaha, diharapkan dapat memberikan masukan sebagai 
bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan yang berhubungan 
dengan Strategi Bersaing dan Kebijakan Pemerintah serta diharapkan 
dapat menjadi masukan dalam mengembangkan usaha. 
d. Bagi pemerintah daerah dan lembaga terkait, diharapkan bisa menjadi 
gambaran atau penyuluhan bagi masyarakt daerah untuk memperbaiki 
Kinerja UMKM diKecamatan Sidomulyo. 
e. Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat menambah dan 
mengembangkan wawasan pembaca terkait masalah strategi bersaing 
dan kebijakan pemerintah serta sebagai referensi bagi pembaca yang 




    
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Konsep Kinerja UMKM 
1. Pengukuran Kinerja Berbasis Balanced Scorecard 
Pertama kali balanced scorecard telah diciptakan dan dipopulerkan 
oleh Robert S. Kaplan, seorang guru besar (propesor) dari Harvard 
Business School dan David P. Norton dari kantor akuntan publik KPMG 
(Amerika Serikat). Kedua orang tersebut berkolaburasi dari seorang dosen 
perguruan tinggi dan seorang praktisi ilmu keuangan.
22
 
Balanced Scorecard adalah alat manajemen untuk menjaga 
keseimbangan antara indikator finansial dan non finansial, indikator kinerja 
masa lampau, masa kini dan masa depan, indikator internal dan eksternal, 
indikator yang bersifat leading dan lagging. Balanced Scorecard 
merupakan sekelompok tolak ukur kinerja yang berasal dari strategi 
perusahaan dan mendukung strategi perusahaan di seluruh organisasi. 
Balanced scorecardterdiri dari dua kata, yaitu: kartu skor 
(scorecard) dan berimbang (balanced), pada tahap eksperimen pertama 
kali tersebut, balanced scorecard  hanya merupakan kartu skor yang 
dimanfaatkan untuk mencatat skor hasil kinerja para eksekutif melalui 
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Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi, Edisi Revisi (Jakarta: Rajawali 




    
kartu skor yang hendak diwujudkan para eksekutif tersebut sangat 
bermanfaat dimasa depan jika dibandingkan dengan hasil kinerja 
sesungguhnya. Kata berimbang itu dimaksudkan untuk menunjukan bahwa 
kinerja eksekutif dapat diukur secara berimbang dari dua perspektif, yaitu 
dari: perspektif keuangan dan perspektif nonkeuangan, baik untuk jangka 
pendek maupun jangka panjang secara internal dan eksternal.
23
 
Pendekatan balanced scorecard, yang dikembangkan oleh Kaplan 
dan Norton. Pendekatan yang mereka kembangkan ini telah mendunia. Jika 
meninjau pendekatan balance scorecard seperti yang dikemukanakan 
kaplan dan norton, ada empat perspektif kinerja, yakni perspektif financial, 




a. Perspektif finansial, ukuran finansial sangat pentingdalam memberikan 
ringkasan konsekuensi tindakan ekonomis yang sudah diambil. Ukuran 
kinerja finansial memberikan petunjuk apakah strategi perusahaan, 
implementasi dan pelaksanaannya memberikan kontribusi atau tidak 
kepada peningkatan laba perusahaan. 
b. Perspektif pelanggan, biasanya terdiri atas beberapa ukuran utama 
keberhasilan perusahaan strategi yang dirumuskan dan dilaksanakan 
dengan baik. 
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Ibid, h. 159. 
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A.B.Susanto,Super leadership (Jakarta: PT. GramediaPustaka Utama, 2013), h. 160. 
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c. Perspektif bisnis internal, ukuran proses bisnis internal berfokus kepada 
berbagai proses internal yang akan berdampak besar kepada kepuasan 
pelanggan dan pencapaian tujuan finansial perusahaan. 
d. Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran, mengidentifikasi 
infrastruksur yang harus dibangun perusahaan dalam menciptakan 
pertumbuhan dan peningkatan kinerja jangka panjang. 
2. Definisi Kinerja UMKM 
Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik 
orgaisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented yang 
dihasilkan selama satu periode.
25
 Kinerja juga merupakan hasil pekerjaan 
yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, 
kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi ekonomi.
26
 
Istilah kinerja merupakan terjemahan dari performance yang sering 
diartikan sebagai penampilan, unjuk kerja atau prestasi. Kinerja pada 
dasarnya dapat dilihat dari dua segi, yaitu kinerja pegawai (individu) dan 
kinerja organisasi. Kinerja pegawai adalah hasil kerja perseorangan dalam 
suatu organisasi. Sedangkan kinerja organisasi adalah totalitas hasil kerja 
yang dicapai suatu organisasi.
27
 
Kinerja organisasi yang dimaksud disini adalah kinerja UMKM, 
yaitu merupakan tingkat pencapaian tujuan yang didasarkan pada pada 
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Ibid, h. 2. 
26
Wibowo, Manajemen Kinerja (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), h. 15. 
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Irfan Fahmi, Manajemen Kinerja (Jakarta: Alfabeta, 2010), h. 2. 
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tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya. Pedoman, dalam menilai kinerja 
organisasi harus dikembalikan pada tujuan atau alasan dibentuknya 
organisasi. Misalnya, untuk sebuah organisasi privat/swasta yang bertujuan 
untuk menghasilkan keuntungan dan barang yang dihasilkan, maka ukuran 
kinerja adalah seberapa besar organisasi tersebut mampu memproduksi 
barang untuk menghasilkan keuntungan bagi organisasi.
28
 
Definisi UMKM diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM, pada pasal 1 UU tersebut dinyatakan 
bahwa usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan 
dan/atau  badan usaha perorangan yang memiliki kriteria usaha mikro 
sebagai mana diatur dalam UU tersebut.
29
 
Di dalam Undang-Undang, kriteria yang digunakan untuk 
mendefinisikan UMKM seperti yang tercantum dalam pasal 6 adalah nilai 
kekayaan bersih atau nilai asset tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 
usaha, atau hasil penjualan tahunan. Dengan kriteria sebagai berikut:
30
 
a. Usaha mikro adalah unit usaha yang memiliki asset paling banyak Rp. 
50.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dengan 
hasil penjualan tahunan paling besar Rp. 300.000.000. 
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b. Usaha kecil dengan nilai asset lebih dari Rp. 50.000.000 sampai dengan 
paling banyak Rp. 500.000.000 juga tidak termasuk tanah dan bangunan 
tempat usaha memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 
300.000.000 hingga maksimum Rp. 2.500.000.000. 
c.  Usaha menengah adalah perusahaan dengan nilai kekayaan bersih dari 
Rp.500.000.000 hingga paling banyak Rp. 100.000.000.000atau 
memiliki hasil penjualan tahunan diatas Rp.2.500.000.000.000 sampai 
paling tinggi Rp. 50.000.000.000.  
3. Jenis-Jenis UMKM 
Ada beberapa area ekonomi yang biasanya menjadi konsentrasi 
usaha kecil: 
a. Manufaktur, jumlah usaha manufaktur sangatlah banyak. Kategori ini 
meliputi perusahaan percetakan, pabrik pembuat baja, pabrik peralatan 
rekreasi, manufaktur pakaian, perusahaan mebel, perusahaan lemari dan 
perusahaan roti. Bisnis manufaktur meliputi pengubahan bahan baku 
menjadi produk yang dibutuhkan oleh masyarakat. 
b. Jasa, sektor jasa merupakan suatu bidang yang beraneka ragam, ada 
seratus peluang bisnis jasa, jasa merupakan produk yang tidak 
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c. Grosir (Wholeseling), grosir meliputi penjualan ke penjual yang lain, 
seperti pengecer, grosir yang lain atau perusahaan industry. Pedagang 
grosir merupakan suatu bisnis bebas, yang memegang kepemilikan 
barang di pasar. Perusahaan grosir kecil juga menjual beraneka macam 
produk termasuk makanan, supplies, mesin, peralatan rumah tangga, 
beras/gandum, buah dan sayur mayur. Bisnis ini melayani sebagai suatu 
mata rantai antara manufaktur dan pengecer atau pemakai industri. 
d. Pengecer (Retailing), pengecer merupakan pedagang yang menjual 
barang-barang kepada konsumen akhir.  
e. Usaha Jenis Pertanian (Agricultural Bussines), usaha pertanian ini 
mencangkup pertanian dibidang persawahan seperti padi, sayursayuran 
maupun perkebunan seperti lada, sawit, karet, kopi dan lain-lain.
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4. Kelebihan dan Kekurangan Usaha Kecil 




1) Usaha kecil berpotensi menebar diseluruh pelosok dengan berbagai 
ragam bidang usaha. Hal ini karena kebanyakan usaha kecil timbul 
untuk memenuhi permintaan yang terjadi di daerah regionalnya. Bisa 
jadi orientasi produksi usaha kecil tidak terbatas pada orientasi 
produk melainkan sudah mencapai taraf orientasi konsumen. 




Pandji Anoraga, Op.Cit. h. 55. 
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2) Usaha kecil beroperasi dengan investasi modal untuk aktiva tetap 
pada tingkat yang rendah. Sebagian besar modal terserap pada 
kebutuhan modal kerja.  
3) Sebagian besar usaha kecil dapat dikatakan padat karya yang 
disebabkan penggunaan teknologi sederhana. Persentase distribusi 
nilai tambah pada tenaga kerja relative besar. Dengan demikian, 
distribusi pendapatan bisa lebih tercapai. Selain itu keunggulan usaha 
kecil terdapat pada hubungan yang erat antara pemilik dengan 
karyawan menyebabkan sulitnya PHK (pemutusan hubungan kerja). 
Keadaan ini menunjukkan betapa usaha kecil memiliki fungsi social 
ekonomi.  
b. Beberapa kelemahan UMKM diantaranya:34 
1) Manajemen, usaha kecil umumnya memiliki manajemen yang kurang 
baik, sering mencampuradukan urusan bisnis dengan rumah tangga, 
organisasinya tidak tertata dengan baik, tenaga ahli sedikit, dan 
pengeluaran bisnis rendah.  
2) Dana, kurangnya dana untuk membeli bahan baku atau produk, 
membeli peralatan sewa tempat, untuk promosi, melatih karyawan 
dari arus kas yang tidak merata merupakan kelemahan yang 
umumnya terdapat pada usaha kecil. 





    
3) Peraturan pemerintah, kebijakan yang tumpang tindih dan 
inkonsistensi menyebabkan ketidakpastian berusaha dan ketidak 
pastian hukum, serta bebas biaya. Birokrasi yang tidak efisien akibat 
kurangnya koordinasi antar lembaga pemerintah dan korupsi dalam 
setiap bentuk pelayanan public menyebabkan biaya tinggi. Semua itu 
menghambat orang untuk membangun dan mengembangkan 
usahanya. 
5. Permasalahan yang dihadapi UMKM 
Secara umum permasalahan yang sangat mendasar sulitnya program 
pengembangan usaha kecil adalah bidang permodalan, pemasaran dan 
peluang pasar, menajemen, keuangan, dan sumber daya manusia (SDM).
35
 
a. Kesulitan Pemasaran 
Pemasaran sering dianggap sebagai salah satu kendala yang 
kritis bagi perkembangan usaha mikro. Salah satu aspek yang terkait 
dengan masalah pemasaran adalah tekanan-tekanan persaingan, baik 
pasar ekspor. Pelaku UMKM umumnya tidak memiliki pendidikan dan 
kerampilan yang memadai dalam penyusunan rencana dan strategi 
pemasaran, yang meliputi perkembangan produk, promosi dan distribusi 
yang baik. Disamping itu, UMKM kurang mampu membaca dan 
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mengakses peluang-peluang yang potensial yang memiliki prospek 
cerah, akibatnya pemasaran cenderung statis dan monoton. 
b. Keterbatasan Modal 
Usaha Mikro, Menengah, dan Kecil, khususnya di Indonesia 
menghadapi dua masalah utama dalam aspek Modal. Pada umumnya 
modal UMKM adalah milik pribadi sehingga dengan keterbatasan 
modal yang dimiliki oleh UMKM dan kesulitan untuk mengakses modal 
mengakibatkan terbatasnya pendapatan dan perkembangan UMKM. 
c. Keterbatasan Sumber Daya Manusia 
Permasalahan UMKM yang menyangkut sumber daya manusia 
terkait dengan struktur organisasi dan pembagian kerja, masalah tenaga 
kerja dan kemampuan manajerial UMKM. 
d. Keterbatasan Teknologi 
UMKM di Indonesia umumnya masih menggunakan teknologi 
lama atau tradisional dalam bentuk mesin-mesin tua atau alat-alat 
produksi yang sifatnya amanah. Keterbatasan teknologi ini tidak hanya 
membuat rendahnya total factor produksi, tetapi juga rendahnya kualitas 
produk yang dibuat. 
6. Indikator Kinerja UMKM 
Menurut Miles pengukuran secara subjektif terhadap kinerja dipilih 
dari pada pengukuran objektif dengan beberapa alasan; Usaha Kecil 
Menengah seringkali sangat berhati–hati dan kuat menjaga informasi data 
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keuangan usaha,  data keuangan objektif usaha–usaha kecil tidak 
dipublikasikan secara akurat dan  kadang tidak tersedia, data yang ada 
sebagian besar sulit diinterpretasikan, penilaian secara subjektif dengan 




Indikator yang digunakan untuk menilai kinerja UMKM pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) Perspektif Keuangan 
b) Perspektif Pelanggan 
c) Perspektif Bisnis Internal 
d) Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran 
7. Kinerja dalam Perspektif Islam 
Dessler, menyatakan kinerja merupakan suatu prestasi kerja, yaitu 
perbandingan antara hasil kerja yang secara nyata dengan standard kerja 
yang ditetapkan. Dalam pandangan ekonomi Islam, kinerja (hasil kerja) 
terkait dengan segala sesuatu yang telah dilakukan oleh seorang individu 
relevan dengan standar tertentu. Terkait dengan kinerja manusia, Allah 
mengungkapkannya dalam bentukpahala dan siksa. Ketika manusia 
melaksanakan segala perintah Allah maka Allah memberinya pahala. 
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Sebaliknya ketika manusia melanggaraturan yang telah digariskan-Nya, 
maka Allah akan mengazabnya dengan siksa yang pedih.
37
 
Islam sangat menganjurkan suatu kerja yang produktif sebagai 
motivasi awal yang harus dimiliki setiap individu. Dalam Al-Qur‟an 
dinyatakan bahwa manusia hendaklah dituntut perimbangan antara 
kebutuhan rohani dan jasmani , dunia dan akhirat. Dalam bekerja, manusia 




Allah berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 200-202: 
                           
                                    
                                     
                 
 
Artinya: Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, Maka 
berdzikirlah dengan menyebut Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut 
(membangga-banggakan) nenek moyangmu, atau (bahkan) berdzikirlah 
lebih banyak dari itu. Maka di antara manusia ada orang yang bendoa: 
"Ya Tuhan Kami, berilah Kami (kebaikan) di dunia", dan Tiadalah 
baginya bahagian (yang menyenangkan) di akhirat.Dan di antara mereka 
ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan Kami, berilah Kami kebaikan di dunia 
dan kebaikan di akhirat dan peliharalah Kami dari siksa neraka".Mereka 
Itulah orang-orang yang mendapat bahagian daripada yang mereka 
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Ayat diatas menjelaskan bahwa diantara manusia ada yang hanya 
menginginkan kehidupan dan produktivitas duniawi tanpa memperhatikan 
kehidupan dan kebahagiaan akhirat dan ada pula manusia yang 
menginginkan keduanya secara berimbang. Jika suatu pekerjaan dilakukan 
dengan motivasi untuk mendapatkan hasil dan ditopang dengan niat ibadah 
kepada Allah, maka pekerjaan itu akan sangat produktif  karna dilakukan 
dengan ikhlas, rajin, tekun, dan tidak tergantung kepada seberapa uang 
yang akan didapat dari pekerjaan itu.
40
 
B. Konsep Strategi Bersaing 
1. Strategi Keunggulan Bersaing 
Menurut Porter keunggulan bersaing pada dasarnya berkembang 
dari nilai yang diciptakan oleh sebuah perusahaan untuk pembelinya yang 
melebihi biaya perusahaan dalam menciptakannya.   Nilai adalah apa yang 
pembeli bersedia bayar dan nilai yang unggul berasal dari tawaran harga 
yang lebih rendah dari pada pesaing untuk manfaat yang sepadan atau 
memberikan manfaat yang unik yang lebih dari pada sekedar mengimbangi 
harga yang lebih tinggi.
41
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Keunggulan bersaing dapat diciptakan dengan menjalankan 
beberapa startegi generik yang berdasarkan pada biaya dan deferensiasi. 
a. Strategi Kepemimpinan Biaya (Pengaturan dengan biaya penuh) 
Strategi Kepemimpinan Biaya adalah strategi yang digunakan 
organisasi apabila organisasi ingin menjadi pemimpin pasar berbasis 
biaya rendah dengan basis pelanggan yang luas. Biaya disini merupakan 
total biaya produksi, dan bukan pada harga.
42
 
Pada strategi perusahaan berfokus pada bagaimana perusahaan 
mampu memproduksi barang dan jasa dengan biaya yang rendah. 
Perusahaan yang mampu menciptakan biaya produksi yang rendah tentu 
saja mampu menjual produknya dengan harga yang lebih rendah dari 
pesaing, tetapi masih bisa menghasilkan keuntungan bagi 
perusahaannya. Perusahaan semacam ini tidak takut terhadap ancaman 
pesaing yang menurunkan harga.
43
 
b. Strategi Diferensiasi 
Perusahaan akan menggunakan strategi diferensiasi bila ingin 
bersaing dengan pesaingnya dalam hal keunikan produk dan jasa yang 
ditawarkan. Keunikan tersebut dapat dilihat dari ciri produk yang 
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menawarkan nilai-nilai yang dicari konsumensehingga menjadikan 
produk tersebut unik dan berbeda dimata konsumen.
44
 
c. Strategi Fokus 
Perusahaan dengan strategi fokus melayani kebutuhan spesifik 
ceruk pasar, iya bisa memilih strategi fokus berbasis biaya atau 
diferensiasi. Perbedaannya terletak pada segmentasinya yang lebih kecil. 
Tiga cara untuk melakukan segmentasi celah pasar : 1) Geografis, 2) 
Tipe Konsumen 3) Segmen Lini Produk.
45
 
2. Definisi Strategi 
Kata strategi berasal dari bahasa yunani, yaitu “strategos” (stratus 
= militer dan “ag” = memimpin), yang berarti “ generalship”atau sesuatu 
yang dikerjakan oleh para jendral perang dalam membuat rencana untuk 
memenangkan perang. Definisi tersebut juga dikemukakan oleh seorang 
ahli yang bernama clauswitz, yang menyatakan bahwa strategi merupakan 
seni pertempuran untuk memenangkan perang. Strategi secara umum 
didefinisikan sebagai cara mencapai tujuan. Strategi terdiri dari aktivitas-
aktivitas penting yang diperlukan untuk mencapai tujuan.
46
 
Porter mengatakan bahwa strategi adalah sekumpulan tindakan atau 
aktivitas yang berbeda untuk menghantarkan nilai yang unik. Sedangkan 
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Arthur A. J., mengatakan strategi terdiri dari aktivitas-aktivitas yang penuh 




Makna yang terkandung didalam adalah sekumpulan tindakan yang 
dirancang untuk menyesuaikan antara kompetensi perusahaan dan tuntutan 
eksternal pada satu industri. Keharusan menyusun strategi adalah untuk 
mencapai tujuan perusahaan, baik pada jangka menengah maupun jangka 
panjang. Strategi akan menjamin perusahaan dapat bertahan atau 
berkembang pada masa mendatang.
48
 
3. Kesalahan-Kesalahan dalam Kewirausahaan Strategi 
Thomas Zimmerer, dkk. Mengemukakan bahwa ada sepuluh 
kesalahan fatal kewirausahaan yang menyebabkan sebuah bisnis yang 




a. Ketidak mampuan manajemen 
Manajemen yang buruk dalam kebanyakan perusahaan kecil 
menjadi penyebab utama kegagalan bisnis. Manajer perusahaan kecil 
tidak memiliki kemampuan untuk menjalankannya dengan baik. Pemilik 
perusahan kurang mempunyai kemampuan kepemimpinan, 
pertimbangan yang baik, dan pengetahuan yang diperlukan dalam 
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menjalankan bisnis. Hal yang mematikan perusahaan biasanya bukanlah 
ketidak cukupan modal, bakat, atau informasi melainkan sesuatu yang 
lebih mendasar, yaitu kurangnya pemahaman dan penilaian yang baik. 
b. Kurang Pengalaman 
Seorang wirausahawan perlu memiliki pengalaman dalam bidang 
yang ingin dimasukinya. Contoh: seorang yang ingin membuka usaha 
fotokopi, maka orang tersebut harus bekerja diperusahaan distributor 
mesin fotokopi. Hal ini akan memberi pengalaman praktis dan 
pengetahuan mengenai seluk-beluk bisnis tersebut, yang dapat 
menunjukan perbedaan antara kesuksesan dan kegagalan. 
c. Pengendalian Keuangan yang Buruk 
Manajemen yang sehat adalah kunci keberhasilan usaha kecil, 
dan manajer yang efektif menyadari bahwa semua keberhasilan bisnis 
memerlukan kendali keuangan yang layak. Keberhasilan bisnis juga 
memerlukan modal dalam jumlah yang cukup pada saat awalnya. 
Pemilik usaha kecil sering kali membuat kesalahan pada awal bisnis 




d. Lemahnya Usaha Pemasaran 
Seorang wirausahawan harus membangun basis pelanggan yang 
terus berkembang dengan melakukan upaya pemasaran tampa kenal 
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lelah dan kreatif. Wirausahawan yang kreatif menemukan cara untuk 
memasarkan bisnis secara efektif kepada pelanggan untuk mencapai 
target penjualan. 
e. Kegagalan Mengembangkan Perencanaan Strategis 
Seorang wirausahawan pada perusahaan kecil sering kali 
mengabaikan proses perencanaan strategis, karena dianggap hal tersebut 
hanya bermanfaat bagi perusahaan besar. Sebuah bisnis perusahaan 
tanpa strategi yang ditentukan dengan jelas maka akan membuat 
perusahaan tersebut tidak memiliki dasar yang berkesinambungan untuk 
menciptakan dan memelihara keunggulan bersaing dipasar. 
Pembangunan rencana strategis memaksa wirausahawan untuk menilai 
secara realistis potensi bisnis yang direncanakan. 
f. Pertumbuhan Perusahaan yang Tidak Terkendali 
Pertumbuhan merupakan sesuatu yang alamiah, sehat, dan 
didambakan oleh semua perusahaan, tetapi pertumbuhan harus 
terencana dan terkendali. Peter Drucker menyatakan bahwa perusahaan 
yang baru berdiri dapat diperkirakan mengalami pertumbuhan terlalu 
pesat dibandingkan dengan basis modal yang dimiliki apabila penjualan 
meningkat 40% s/d50%. Perusahaan yang masih muda umurnya 
sebaiknya tidak terburu-buru untuk melakukan ekspansi, karena 
48 
 
    




g. Lokasi yang Buruk 
Pemilihan lokasi yang tepat, untuk bisnis apapun, merupakan 
seni dan ilmu. Lokasi perusahaan sering kali dipilih tanpa penelitian, 
pengamatan, dan perencanaan yang layak. 
h. Pengendalian Persediaan yang Tidak Tepat 
Investasi terbesar yang dilakuakan para pemilik usaha kecil 
adalah dalam persediaan, namun pengendalian persediaan adalah salah 
satu tanggung jawab manajerial yang paling diabaikan. Tingkat 
persediaan yang tidak mencukupi akan mengakibatkan kekurangan dan 
kehabisan stok, mengakbitkan pelanggan kecewa dan pergi. Fenomena 
yang sering terjadi adalah bahwa wirausahawan tidak hanya memiliki 
persediaan dalam jumlah berlebih, tetapi juga mempunyai terlalu banyak 
persediaan yang salah jenis.  
i. Penetapan Harga yang Tidak Tepat 
Penetapan harga yang akan menghasilkan laba berarti bahwa 
wirausahawan harus memahami besarnya biaya untuk membuat, 
memasarkan, serta mendistribusikan produk dan jasa perusahaan. 
Wirausahawan sering kali dengan mudah menetapkan harga berdasarkan 
berdasarkan harga yang ditetapkan persaingan atau berdasarkan ide 
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yang samar-samar “menjual produk terbaik dengan harga terendah”. 
Wirausahawan biasanya menetapkan harga terlalu rendah untuk produk 
yang akan dijual. Tahap pertama dalam menetapkan harga yang akurat 
adalah dengan mengetahui biaya pembuatan atau penyediaan produk 
dan jasa. Wirausahawan selanjutnya menetapkan harga yang dapat 




j. Ketidak mampuan Membuat “Transisi Kewirausahaan. 
Keberhasilan melewati tahap awal kewirausahaan tidak 
menjamin kesuksesan perusahaan. Pertumbuhan perusahaan setelah 
berdiri, biasanya memerlukan perubahan drastis gaya manajemen, satu 
hal yang tidak dapat dilakuakn dengan baik oleh parawirausahawan.
53
 
4. Indikator-Indikator Strategi Bersaing 
Adapun indikator yang digunakan oleh peneliti pada strategi 
bersaing, antara lain: 
a. Kepemimpinan biaya : Perusahaan ingin menjadi pemimpin pasar 
berbasis biaya rendah dengan basis pelanggan yang luas. Biaya disini 
merupakan total biaya produksi, dan bukan pada harga.
54
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b. Defrensiasi : Perusahaan akan menggunakan strategi diferensiasi bila 




5. Strategi Bersaing Dalam Perspektif Islam 
Islam sebagai sebuah aturan hidup yang khas, telah memberikan 
aturan–aturannya yang rinci untuk menghindarkan munculnya 
permasalahan akibat praktik persaingan yang tidak sehat. Minimal ada tiga 
unsur yang perlu dicermati dalam membahas persaingan bisnis menurut 
Islam yaitu: Pihak-pihak yang bersaing, Cara persaingan, dan Produk yang 
dipersaingkan. 
a. Pihak-pihak yang bersaing 
Manusia merupakan pusat pengendali persaingan bisnis. Ia akan 
menjalankan bisnisnya terkait dengan pandangannya tentang bisnis yang 
digelutinya termasuk persaingan yang terjadi di dalamnya. Bagi seorang 
muslim, bisnis yang dilakukan adalah dalam rangka memperoleh dan 
mengembangkan kepemilikan harta. Harta yang diperoleh adalah rezeki 
yang merupakan karunia yang telah ditetapkan Allah. Tugas manusia 
adalah melakukan usaha untuk mendapatkan rezeki dengan cara yang 
sebaik-baiknya. Salah satunya dengan jalan berbisnis, ia tidak akan takut 
akan kekurangan rezeki atau kehilangan rezeki hanya karena anggapan 
rezeki itu di ambil pesaing. Hal ini dijelaskan dalam ayat Al-Quran. 
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Allah Berfirman dalam Surat Al-Mulk ayat 15: 
                                      
Artinya: Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, 
Maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari 





Keyakinan bahwa rezeki semata-mata datang dari Allah SWT 
akan menjadi kekuatan ruhiyah bagi seorang pembisnis muslim. 
Keyakinan ini menjadi landasan sikap tawakal yang kokoh dalam 
berbisnis. Selama berbisnis, ia senantiasa sandarkan segala sesuatunya 
kepada Allah. Manakala bisnisnya memenangkan persaingan, ia 
bersyukur. Sebaliknya, ketika terpuruk dalam bersaing, ia bersabar. 
Intinya, segala keadaan ia hadapi dengan sikap positif tanpa 
meninggalkan hal-hal prinsip yang telah Allah perintahkan kepadanya.
57
 
b. Cara bersaing 
Berbisnis adalah bagian dari muamalah. Karenanya, bisnis juga 
tidak terlepas dari hukum-hukum yang mengatur masalah muamalah. 
Karenanya persaingan bebas yang menghalalkan segala cara merupakan 
praktik yang harus dihilangkan karena bertentangan dengan prinsip-
prinsip muamalah Islam. Dalam berbisnis, setiap orang akan 
berhubungan dengan pihak-pihak lain seperti rekan bisnis dan pesaing 
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bisnis. Sebagai hubungan interpersonal, seorang pembisnis muslim 
tetap harus berupaya memberikan pelayanan terbaik kepada mitra 
bisnisnya. Hanya saja, tidak mungkin bagi pebisnis muslim bahwa 
pelayanan terbaik itu diartikan juga memberikan “servis” dengan hal 
yang dilarang syariah. Dalam berhubungan dengan rekan bisnis, setiap 
pebisnis muslim harus memperhatikan hukum-hukum Islam yang 
berkaitan dengan akad-akad bisnis.
58
 
Allah SWT Berfirman dalam Surat An-nisa ayat 29: 
                             
                       
  
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di 
antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. (QS: An-nisa ayat: 29).59 
 
Ayat di atas menunjukkan kelengkapan syariat Islam dalam 
mengatur dan membentengi aktivitas-aktivitas bisnis secara 
keseluruhan. Hal ini selaras dengan apa yang dicontohkan oleh Nabi 
Muhammad SAW, melalui akhlak yang baik membimbing manusia 
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berpikir, berkata dan bertindak menggunakan acuan al-Qur‟an dan hadis 
dengan tujuan mengharapkan keridhaan Allah.
60
 
c. Produk (barang dan jasa) yang dipersaingkan 
Beberapa keunggulan produk yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan daya saing adalah sebagai berikut: 
1) Produk usaha bisnis yang dipersaingkan baik barang maupun jasa 
harus halal. Spesifikasinya harus sesuai dengan apa yang diharapkan 
konsumen untuk menghindari penipuan, kualitas terjamin dan 
berdaya saing. 
2) Bila ingin memenangkan persaingan, maka harga harus kompetitif. 
Dalam hal ini tidak diperkenankan membanting harga dengan tujuan 
menjatuhkan pesaing 
3) Tempat harus baik, bersih, sehat dan nyaman agar dapat menarik 
pelanggan. 
4) Pelayananharus diberikan dengan ramah, tapi tidak boleh dengan 
mendekati maksiat. 
5) Layanan purna jualini merupakan servis yang diberikan kepada 
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C. Konsep Kebijakan Pemerintah 
1. Kebijakan Pemerintah 
Wilkinson menyatakan bahwa usaha kecil dan mikro akan tumbuh 
bilamana lingkungan aturan/kebijakan mendukung, lingkungan makro 
ekonomi dikelola dengan baik, stabil, dan dapat diprediksi; informasi yang 
dapat dipercaya dan mudah diakses, dan lingkungan sosial mendorong dan 
menghargai keberhasilan usaha tersebut.
62
 
Pemerintah dan Pemerintah Daerah menumbuhkan Iklim Usaha 






b. sarana dan prasarana; 
c. informasi usaha; 
d. kemitraan; 
e. perizinan usaha; 
f. kesempatan berusaha; 
g. promosi dagang; dan 
h. dukungan kelembagaan. 
 
Adapun penjelasan pada iklim usaha yang tertera dalam undang-
undang nomor 20 tahun 2008 adalah sebagai berikut: 
a. Pendanaan 
Aspek pendanaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) 
huruf a ditujukan untuk:
64
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1) memperluas sumber pendanaan dan memfasilitasi UsahaMikro, 
Kecil, dan Menengah untuk dapat mengakses kredit perbankan dan 
lembaga keuangan bukan bank; 
2) memperbanyak lembaga pembiayaan dan memperluasjaringannya 
sehingga dapat diakses oleh Usaha Mikro, Kecil,dan Menengah; 
3) memberikan kemudahan dalam memperoleh pendanaansecara cepat, 
tepat, murah, dan tidak diskriminatif dalampelayanan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundangundangan;dan 
4) membantu para pelaku Usaha Mikro dan Usaha Kecil 
untukmendapatkan pembiayaan dan jasa/produk keuanganlainnya 
yang disediakan oleh perbankan dan lembagakeuangan bukan bank, 
baik yang menggunakan sistemkonvensional maupun sistem syariah 
dengan jaminan yangdisediakan oleh Pemerintah. 
 
b. Saranadan Prasarana 
Aspek sarana dan prasarana sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal7 ayat (1) huruf b ditujukan untuk:
65
 
1) mengadakan prasarana umum yang dapat mendorong 
danmengembangkan pertumbuhan Usaha Mikro dan Kecil; dan 
2) memberikan keringanan tarif prasarana tertentu bagi UsahaMikro dan 
Kecil. 
 
c. Informasi Usaha 
Aspek informasi usaha sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7ayat 
(1) huruf c ditujukan untuk:
66
 
1) membentuk dan mempermudah pemanfaatan bank data danjaringan 
informasi bisnis; 
2) mengadakan dan menyebarluaskan informasi mengenaipasar, sumber 
pembiayaan, komoditas, penjaminan, desaindan teknologi, dan mutu; 
dan 
3) memberikan jaminan transparansi dan akses yang sama bagisemua 
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d. Kemitraan 
Aspek kemitraan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat 
(1)huruf d ditujukan untuk:
67
 
1) mewujudkan kemitraan antar-Usaha Mikro, Kecil, danMenengah; 
2)  mewujudkan kemitraan antara Usaha Mikro, Kecil,Menengah, dan 
Usaha Besar; 
3) mendorong terjadinya hubungan yang salingmenguntungkan dalam 
pelaksanaan transaksi usaha antar Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah; 
4) mendorong terjadinya hubungan yang salingmenguntungkan dalam 
pelaksanaan transaksi usaha antaraUsaha Mikro, Kecil, Menengah, 
dan Usaha Besar; 
5) mengembangkan kerjasama untuk meningkatkan posisitawar Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah; 
6) mendorong terbentuknya struktur pasar yang menjamintumbuhnya 
persaingan usaha yang sehat dan melindungikonsumen; dan 
7) mencegah terjadinya penguasaan pasar dan pemusatanusaha oleh 
orang perorangan atau kelompok tertentu yangmerugikan Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah. 
 
e. Perizinan Usaha 
Aspek perizinan usaha sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7ayat 
(1) huruf e ditujukan untuk:
68
 
1) menyederhanakan tata cara dan jenis perizinan usahadengan sistem 
pelayanan terpadu satu pintu; dan 
2) membebaskan biaya perizinan bagi Usaha Mikro dan memberikan 
keringanan biaya perizinan bagi Usaha Kecil. 
 
f. Kesempatan Berusaha 
Aspek kesempatan berusaha sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
7 ayat (1) huruf f ditujukan untuk:
69
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1) menentukan peruntukan tempat usaha yang meliputi pemberian 
lokasi di pasar, ruang pertokoan, lokasi sentra industri, lokasi 
pertanian rakyat, lokasi pertambangan rakyat, lokasi yang wajar bagi 
pedagang kaki lima, serta lokasi lainnya; 
2) menetapkan alokasi waktu berusaha untuk Usaha Mikro dan Kecil di 
subsektor perdagangan retail; 
3) mencadangkan bidang dan jenis kegiatan usaha yang memiliki 
kekhususan proses, bersifat padat karya, serta mempunyai warisan 
budaya yang bersifat khusus dan turun-temurun; 
4) menetapkan bidang usaha yang dicadangkan untuk Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah serta bidang usaha yang terbuka untuk Usaha 
Besar dengan syarat harus bekerja sama dengan Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah; 
5) melindungi usaha tertentu yang strategis untuk Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah; 
6) mengutamakan penggunaan produk yang dihasilkan oleh Usaha 
Mikro dan Kecil melalui pengadaan secara langsung; 
7) memprioritaskan pengadaan barang atau jasa dan pemborongan kerja 
Pemerintah dan Pemerintah Daerah; dan 
8) memberikan bantuan konsultasi hukum dan pembelaan. 
  
g. Promosi Dagang 
Aspek promosi dagang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 
ayat (1) huruf g, ditujukan untuk:
70
 
1) meningkatkan promosi produk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di 
dalam dan di luar negeri; 
2) memperluas sumber pendanaan untuk promosi produk Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah di dalam dan di luar negeri; 
3) memberikan insentif dan tata cara pemberian insentif untuk Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah yang mampu menyediakan pendanaan 
secara mandiri dalam kegiatan promosi produk di dalam dan di luar 
negeri; dan 
4) memfasilitasi pemilikan hak atas kekayaan intelektual atas produk 
dan desain Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dalam kegiatan usaha 
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h. Dukungan Kelembagaan 
Aspek dukungan kelembagaan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 7 ayat (1) huruf h ditujukan untuk mengembangkan dan 
meningkatkan fungsi inkubator, lembaga layanan pengembangan usaha, 
konsultan keuangan mitra bank, dan lembaga profesi sejenis lainnya 





2. Definisi Kebijakan Pemerintah 
Seperti yang tertera dalam Peraturan Presiden tahun 2014, 
Pemerintah adalah Presiden Republik Indonesia yang memegang 
kekuasaan pemerintahan Negara Republik Indonesia sebagaimana 
dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945. Sedangkan Pemerintah Daerah adalah Gubernur, Bupati atau 




Sedangkan Kebijakan ialah pedoman untuk bertindak. Pedoman itu 
bisa amat sederhana atau kompleks, bersifat umum atau khusus, luas atau 
sempit, kabur atau jelas, longgar atau terperinci, bersifat kualitatif atau 
kuantitatif, publik atau privat. Kebijakan dalam maknanya seperti ini 
mungkin berupa suatu deklarasi mengenai suatu dasar pedoman bertindak, 
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suatu arah tindakan tertentu, suatu program mengenai aktivitas-aktivitas 
tertentu, atau suatu rencana.
73
 
3. Peran Pemerintah 
Dari hasil pengamatannya tentang kejadian depresi ekonomi pada 
awal 30-an Keynes merekomendasikan agar perekonomian tidak 
diserahkan begitu saja pada mekanisme pasar. Hingga batas tertentu, peran 
pemerintah justru diperlukan. Dalam situasi terjadi gerak gelombang 
kegiatan ekonomi, pemerintah dapat menjalankan kebijaksanaan 
pengelolaan pengeluaran dan pengendalian permintaan efektif dalam 
bentuk “kontra-skilis” atau “anti-siklis”.74 
Keynes menilai bahwa jalan menuju keseimbangan dan full-
employment tersebut sangat panjang. Kalau ditunggu mekanisme pasar 
(lewat tangan tak kentara) yang akan membawa perekonomian kembali 
pada posisi keseimbangan, dibutuhkan waktu yang sangat lama. Keynes 
pernah menulis “dalam jangka panjang kita akan mati” (in the long run 
we‟re all dead). Jadi, satu-satunya cara untuk membawa perekonomian ke 
arah yang diinginkan seandainya ia “lari dari posisi keseimbangan”, 
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4. Indikator-Indikator Kebijakan Pemerintah 
Adapun indikator yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
a. Akses permodalan dan pembiayaan  
b. Kegiatan pembinaan melalui dinas terkait 
c. Peraturan dan regulasi yang pro bisnis 
d. Penyiapan lokasi usaha dan penyedianan informasi 
5. Peran dan Fungsi Negara dalam Perspektif Islam 
Terkait peran pemerintah atau Negara, maka basis dari peran dan 
fungsi Negara dalam kegiatan ekonomi adalah prinsip keadilan. Titik 
berangkat dari titik keadilan ini adalah ketika pemerintah menjadikan 
simpul terlemah masyarakat sebagai basis penyusunan kebijakan ekonomi. 
Hal ini sebagai mana yang dicontohkan oleh khalifah Umar bin Khattab ra. 
Beliau mengatakan: 
“kelompok masyarakat yang dimata kalian dianggap kuat, maka 
dimata ku mereka sesungguhnya sangat lemah. Sebaliknya, kelompok 
masyarakat yang dimata kalian dianggap lemah (hina), maka dimata ku 
mereka sesungguhnya sangat kuat.‟‟  
 
Artinya, orientasi Umar adalah pada kelompok yang paling tidak 
berdaya. Seluruh konsentrasi kekuasaan Umar diarahkan untuk membela 
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kepentingan mereka.
76
Logika Umar sangat sederhana, jika kelompok 
lemah terbelah dan terberdayakan dengan baik, maka kelompok elite 
masyarakat pasti akan menikmati pula kemajuan ekonomi yang ada. Semua 
akan terangkat nasibnya. Namun jika basis kebijakan itu adalah bagaimana 
“melayani kepentingan‟‟ kelompok elite masyarakat, maka belum tentu 
kelompok lemah (dhuafa) akan dapat menikmati kue pembangunan 
ekonomi. 
Untuk itu agar prinsip keadilan ini dapat direalisasikan dalam 
kebijakan ekonomi pemerintah, maka pemerintah/Negara harus dapat 
memahami perannya dengan baik. Dalam perspektif ekonomi syariah, 
menurut pakar ekonomi syariah Prof Ataul Huq Pramanik, peran 
Negara/pemerintah dalam perekonomian itu ada 3 (tiga), yaitu: 
a. Ideological role (peran ideologis); 
Menurut pramanik, peran ideologis sangat terkait dengan 
mazhab atau ideology ekonomi yang dianut oleh suatu Negara, yang 
mempengaruhi pola dan bentuk kebijakan yang diambil oleh Negara 
tersebut. Ideologi ini akan mempengaruhi struktur regulasi, konsep 
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Islam dan pancasila bukanlah dua ideologi yang saling 
berbenturan. Islam adalah sebuah ajaran yang utuh, yang 
mengedepankan nilai-nilai ketuhanan sekaligus kemanusiaan dan 
kemasyarakatan. Khazanah Islam telah diletakkan sebagai fondasi 
dalam ideologi pancasila. Islam bukanlah pancasila, akan tetapi nilai-
nilai Islam telah masuk kedalam Pancasila yang hingga kini digunakan 
sebgai Ideolgi bangsa Indonesia. Perdebatan antara golongan Islam dan 
golongan Nasionalis harus menyadari bahwasannya Islam dan Pancasila 
mampu menciptakan diologis, sehingga tak perlu lagi dibenturkan  




b. Developmental role (peran pembangunan);  
Peran pembangunan berarti tugas pemerintah adalah 
melaksanakan pembangunan disegala bidang, mulai dari pembangunan 
SDM, pembanguan infrastruktur, dan lain-lain. Dengan kata lain, 
pemerinta adalah “eksekutor pembangunan”.79 
Islam Sangat memperhatikan masalah pembangunan ekonomi, 
namun tetap menempatkannya sebagai bagian dari persoalan yang lebih 
besar, yaotu pembangunan umat manusia. Fungsi utama Islam adalah 
membimbing manusia pada jalur yang bener dan arah yang tepat. Semua 
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aspek yang berkaitan dengan pembangunan ekonomi harus menyatu 
dengan pembangunan manusia secara keseluruhan. Khursid Ahmad, 
merumuskan empat prinsip yang dapat diturunkan dari ajaran agama 
Islam sebagai “dasar-dasar filosofis” pembangunan yang Islami,80 dapat 
dijelaskan sebagai berikut:   
1) Tauhid,yang meletakkan dasar-dasar hubungan antara Allah-manusia 
dan manusia dengan sesamanya.  
2) Rububiyah, yang menyatakan dasar-dasar hukum Allah untuk 
selanjutnya mengatur model pembangunan yang bernafaskan Islam. 
3) Khalifah, yang menjelaskan status dan peran manusia sebagai wakil 
Allah di muka Bumi . pertanggung jawaban ini menyakut manusia 
sebagai musilim maupun sebagai anggota dari umat manusia. Dari 
konsep ini lahir pengertian tentang perwalian, moral, politik, 
ekonomi, serta prinsip-prinsip organisasi sosial lainnya. 
4) Tazkiyah, misi utama utusan Allah adalah menyucikan manusia 
dalam hubungannya dengan Allah, sesamanya, alam lingkungan, 
masyarakat dan Negara. 
Selanjutnya, Khurshid Ahmad menegaskan bahwa konsep 
pembangunan yang Islami yang sebenarnya dapat ditarik dari konsep 
tazkiyah, yang berarti penyucian terhadap sikap dan hubungan 
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tersebut dimuka bumi. Hasil dari tazkiyah, adalah falah  yaitu sukses 
didunia dan akhirat.   
c. Welfare role (peran kesejahteraan) 
Selanjutnya, sebagi usaha untuk mentranformasi kondisi 
masyarakat kearah yang lebih baik dan lebih produktif. Untuk itu, 
pemerintah memiliki arah dan tujuan serta kebijakan yang jelas. Peran 
kesejahteraan berarti pemerintah memiliki peran dalam mewujudkan 




Tujuan sebuah Negara terbentuk adalah untuk menciptakan 
kesejahteraan bagi masyarakat. Dalam Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomer 39 Tahun 2012 tentang penyelenggaraan kesejahteraan 
sosial dijelaskan dalam pasal 1 bahwa penyelenggaraan kesejahteraan 
sosial adalah upaya yang terarah, terpadu, dan berkelanjutan yang 
dilakukan pemerintah, pemerintah daearah, dan masyarakat dalam 
bentuk pelayanan sosial guna memenuhi kebutuhan dasar setiap warga 
negara, yang meliputi rehabilitasi sosial, jaminan sosial, pemberdayaan 
sosial, dan perlindungan sosial. Selanjutnya, kesejahteraan sosial adalah 
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Dalam sebuah hadist bahwa etika paling pokok dalam 
kepemimpinan adalah tanggung jawab. Semua orang yang hidup dimuka 
bumi ini disebut sebagai pemimpin. Karenanya sebagai pemimpin, mereka 
semua memikul tanggung jawab sekurang-kurangnya terhadap diri mereka 
sendiri.  Hal ini seperti yang dijelaskan dalam sebuah hadist yang 
diriwayatkan Bukhori dan Muslim: 
 ىَّي أَص تِالله ُه ٌوْ  ُر َُّ أَا أَز َأَ ُع ِتِ وْث تِالله تِ وْج أَع ِوْ أَع ٍربأَنٌوْ تِد ِتِ وْث تِالله تِ وْج أَع ِوْ أَع ٍلتِى ب ٍأَ  ِوْ أَع أَخأَي َأَ وْس ٍأَ  ِتِ وْث تِالله  ُوْج أَع بأَنأَث َّ أَ 
 ٌأَ ُى ًأَ  ٌوْ تِيٍوْ أَي أَع ٍعا أَر تِسبَّنىا ىأَي أَع يتِذَّىا ُزٍوْ ٍتِ أَ وْلَبأَف تِوتِزأٍَ تِع أَر ِوْ أَع ةٌهٌُئ وْس ٍأَ  ٌوْ ُنُّيُم ًأَ  ٍعا أَر ٌوْ ُنُّيُم أَلَأَا أَهبأَ  ٌأَ َّي أَ ًأَ  تِوٍوْ أَي أَع ُالله
 تِه تِ أَى ًأَ ًأَ  بأَيتِي وْعأَث تِذٍوْ أَث ىأَي أَع ةٌخأٍَ تِعا أَر ةٌحأَا وْز َأَ ىا ًأَ  ٌوْ ُيوْن أَع ةٌهٌُئ وْس ٍأَ  ٌأَ ُى ًأَ  تِوتِزٍوْ أَث تِووْىأَا ىأَي أَع ٍعا أَر ُوُج َّزىا ًأَ  ٌوْ ُيوْن أَع ةٌهٌُئ وْس ٍأَ
 تِوتِزٍَّ تِع أَر ِوْ أَع ةٌهٌُئ وْس ٍأَ  ٌوْ ُنُّيُم ًأَ  ٍعا أَر ٌوْ ُنُّيُنأَف ُووْن أَع ةٌهٌُئ وْس ٍأَ  ٌأَ ُى ًأَ  تِه تِ ٍِّ أَ  تِهب ٍأَ  ىأَي أَع ٍعا أَر  ُوْج أَعىا ًأَ  ٌوْ ُيوْن أَع ةٌخأَىٌُئ وْس ٍأَ  ًأَ تِى ًأَ 
Artinya: Ibnu Umar R.A berkata : saya telah mendengar SAW 
bersabda : setiap orang adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung 
jawaannya atas kepemimpinannya. Seorang kepala Negara akan diminta 
pertanggung jawaban perihal rakyat yang dipimpinnya. Seorang suami 
akan ditanya perihal keluarga yang dipimpinnya. Seorang istri yang 
memelihara rumah tangga suaminya akan ditanya perihal tanggung jawab 
dan tugasnya. Bahkan seorang pembantu/pekerja rumah tangga yang 
bertugas memelihara barang milik majikannya juga akan ditanya dari hal 
yang dipimpinnya. Dan kamu sekalian pemimpin dan akan ditanya 




D. Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian Bernhard Tewal, yang berjudul Pengaruh Strategi 
Bersaing Dan Inovasi Terhadap Kinerja Perusahaan. Menyatakan bahwa, 
strategi bersaing perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
perusahaan. Hal ini berarti perusahaan telah menerapkan strategi yang tepat 
sehingga kinerja perusahaannya menjadi baik. Inovasi yang dilakukan 
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perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan, hal ini 
menunjukkan bahwa perusahaan dalam menghadapi persaingan yang semakin 




Penelitian Musran Munizu, yang berjudul Pengaruh Faktor-Faktor 
Eksternal Dan Internal Terhadap Kinerja Usaha Mikro Dan Kecil 
(UMK).Menyatakan Faktor-faktor eksternal yang terdiri atas aspek kebijakan 
pemerintah, aspek sosial budaya dan ekonomi, dan aspek peranan lembaga 
terkait mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap faktor-faktor 
internal usaha mikro dan kecil. Faktor-faktor internal yang terdiri atas aspek 
sumber daya manusia, aspek keuangan, aspek teknik produksi/operasional, 
dan aspek pasar dan pemasaran mempunyai pengaruh yang signifikan dan 
positif terhadap kinerja usaha mikro dan kecil,pentingnya penerapan hasil 
pelatihan manajerial/kursus keterampilan yang pernah diikuti, dan 




Hasil penelitian Hanuna Shafariah, Edison ,& Rio Mattajang, yang 
berjudul Hubungan Orientasi Kewirausahaan Dengan Pertumbuhan Umkm: 
Peran Aspek Permodalan dan Pemerintah Sebagai Moderator. menyatakan, 
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67 
 
    
semakin tinggi orientasi kewirausahaan maka semakin tinggi pula 
pertumbuhan UMKM dari sisi penjualan, perkembangan usaha, dan laba. 
faktor permodalan dan dukungan pemerintah tidak terbukti sebagai moderator, 
namun faktor permodalan dan dukungan pemerintah terbukti signifikan jika 
ditempatkan sebagai variabel independen. Hal ini mengindikasikan bahwa 
faktor permodalan dan dukungan pemerintah secara langsung dapat 
mempengaruhi pertumbuhan UMKM dan bukan sebagai pemoderator.
86
 
Berdasarkan penelitian tersebut, perbedaan dengan penelitian ini yaitu 
variabel yang digunakan, metode analisis dan objek penelitian. Pada 
penelitian ini menggunakan variabel Independent (Strategi Bersaing dan 
Kebijakan Pemerintah) dan variabel dependent (Kinerja UMKM), dengan 
menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan Uji Validitas, Uji 
reliabilitas, analisis regresi linier berganda, uji signifikan simultan (uji statistik 
F), dan uji signifikansi parsial (uji statistik t). Sedangkan objek dalam 
penelitian ini merupakan umkm yang berada di Kecamatan Sidomulyo 
Kabupaten Lampung Selatan, Wilayah yang belum pernah dilakukan 
penelitian sebelumnya mengenai Strategi Bersaing dan Kebijakan Pemerintah 
Terhadap Kinerja Usaha Mikro Kecil Dan Menengah di Kabupaten Lampung 
Selatan.  
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E. Kerangka Berfikir   
Di Indonesia usaha kecil dan menengah telah menyumbang 28 persen 
PDB (Departemen Perindustrian, 2005). Dalam pembangunan ekonomi di 
Indonesia UKM selalu digambarkan sebagai sektor yang mempunyai peranan 
yang penting, karena sebagian besar jumlah penduduknya berpendidikan 




Dalam hal ini pentingnya peran pemerintah dalam turut andil 
memberikan kemudahan para pelaku umkm dari segi permodalan dan juga 
pengetahuan tentang berwirausaha melalui dinas terkait. Selain itu juga faktor 
dukungan dari pemerintah sangat berpengaruh terhadap kinerja umkm, 
melalui kebijakan-kebijakan yang pemerintah keluarkan berupa peraturan-
peraturan daerah atau undang-undang yang pro terhadap pelaku umkm. Serta 
dukungan dari lembaga terkait, seperti dinas-dinas daerah yang berhubungan 
dengan umkm melalui pelatihan-pelatihan serta informasi bisnis. 
Faktor penting lainnya adalah strategi bersaing, strategi bersaing 
merupakan   salah satu faktor penting dalam meningkatkan kinerja umkm, 
dengan menerapkan strategi yang tepat umkm dapat mengatasi persaingan 
yang semakin ketat. Peran pemilik usaha sangatlah penting dalam menentukan 
                                                          
87
Bogy Febriatmoko, Susilo Toto Raharjo, Meningkatkan Kinerja Bisnis Melalui 
Keunggulan Bersaing Kuliner Khas Semarang, Confrence In Bussines, Acounting, And 
Management,Vol. 2, No. 1, (Mei 2015), h. 139. 
69 
 
    
strategi apa yang akan digunakan untuk menghadapi pesaing, baik yang 
sejenis ataupun yang tidak sejenis. 
Islam sebagai pedoman agama yang dapat memberikan atau 
menunjukan arah kepada para pelaku umkm dan pemerintah agar segala 
sesuatu yang diperbuat berdasarkan perintah Alllah SWT dan menjauhi apa-
apa larangannya.Dari asumsi-asumsi tersebut, Analisis Strategi Bersaing Dan 
Kebijakan Pemerintah Terhadap Kinerja UMKM Menurut Perspektif 









 :Secara Parsial    :Secara Simultan 
F. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan  penelitian 
terhadap  tujuan penelitian yang diturunkan dari kerangka pemikiran yang 
telah dibuat.
88
 Strategi Bersaing dan Kebijakan Pemerintah dapat 
mempengaruhi kinerja UMKM secara signifikan. 
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Kebijakan Pemerintah (X2) 
 




    
1. PengaruhStrategiBersaingTerhadapKinerja UMKM. 
Menurut Porter, jika perusahaan ingin meningkatkan usahanya 
dalam persaingan yang semakin ketat, perusahaan harus memiliki prinsip 
berbisnis, yaitu produk dengan harga tinggi atau produk dengan biaya yang 
rendah, bukan kedua-duanya. Berdasarkan prinsip ini, Porter menyatakan 
terdapat tiga strategi generik yaitu strategi defrensiasi, strategi 
kepemimpinan biaya menyeluruh, strategi fokus.
89
 
Menurut penelitian bernhard tewal, menyatakan Strategi bersaing 
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hal ini 
berarti perusahaan telah menerapkan strategi yang tepat sehingga kinerja 
perusahaannya menjadi baik.
90
 Strategi bersaing dapat dilakukan dengan 
menggunakan salah satu dari strategi generik yang dikemukakan oleh 
Porter. 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya maka hipotesis  yang 
diajukan  dalam peneliti ini  adalah pengaruh  Strategi Bersaing terhadap 
Kinerja UMKM diKecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan 
sebagai berikut: 
H0: Strategi Bersaing berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
Kinerja UMKM diKecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung 
Selatan. 
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H1: Strategi Bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
UMKM diKecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan. 
2. Pengaruh Kebijakan Pemerintah Terhadap Kinerja UMKM. 
Wilkinson menyatakan bahwa usaha kecil dan mikro akan tumbuh 
bilamana lingkungan aturan/kebijakan mendukung, lingkungan makro 
ekonomi dikelola dengan baik, stabil, dan dapat diprediksi; informasi yang 
dapat dipercaya dan mudah diakses, dan lingkungan sosial mendorong dan 
menghargai keberhasilan usaha tersebut.
91
 
Kebijakan Pemerintah berpengaruh positif terhadap kinerja 
UMKM, menurut penelitian Musran Munizu menyatakan faktor-faktor 
eksternal yang terdiri atas aspek Kebijakan Pemerintah, aspek Sosial 
Budaya dan Ekonomi, dan aspek peranan Lembaga terkait mempunyai 
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap faktor-faktor internal usaha 
mikro dan kecil. Faktor-faktor eksternal mempunyai pengaruh yang 
signifikan dan positif terhadap kinerja usaha mikro dan kecil.
92
 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya maka hipotesis  yang 
diajukan  dalam peneliti ini  adalah pengaruh KebijakanPemerintah 
terhadap Pertumbuhan Wirausaha di Kecamatan Sidomulyo Kabupaten 
Lampung Selatan sebagai berikut. 
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H0: Kebijakan Pemerintah berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan Sidomulyo Kabupaten 
Lampung Selatan. 
H2: Kebijakan Pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 





    
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Sifat Penelitian  
Penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian deskriptif 
(Descriptive research). Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 
untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-
data, jadi ia juga menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi. Bisa 
juga bersifat komperatif dan korelatif.
93
 Adapun penelitian ini bersifat 
kuantitatif,  yang dapat diartikan sebagai metodelogi penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
94
 
Pada penelitian ini mengangkat data dan permasalahan yang ada 
dilapangan yang berkenaan dengan Analisis Strategi Bersaing Dan Kebijakan 
Pemerintah Terhadap Kinerja UMKM diKecamatan Sidomulyo Kabupaten 
Lampung Selatan Dalam Perspektif Ekonomi Islam. 
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B. Sumber Data 
Berdasarkan sumbernya, sumberdata umumnya berasal dari data 
internal (berasal dari dalam organisasi tersebut) atau eksternal (berasal dari 
luar organisasi). Dan data primer atau skunder, data primer biasanya diperoleh 
berdasarkan survei lapangan yang menggunakansemua metode pengumpulan 
data orisinal. Dilain pihak, data skunder biasanya telah dikumpulkan oleh 




Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber data yang 
berkaitan dengan pokok permasalahan, yaitu sumber data primer dan sumber 
data skunder. Adapun sumber data yang dimaksud adalah:  
1. Sumber Data Primer 
Sumber dalam penelitian ini yaitu pihak-pihak yang dianggap 
memberikan data secara langsung dari lapangan kepada peneliti, adapun 
pihak-pihak tersebut adalah UMKM diKecamatan Sidomulyo Kabupaten 
Lampung Selatan. 
2. Sumber Data Sekunder  
Pada penelitian ini sumber data sekunder adalah data dari Dinas 
Koperasi dan UMKM Kabupaten Lampung Selatan dan Lembaga terkait. 
 
                                                          
95
Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis& Ekonomi, Edisi Ke-3 (Jakarta: Erlangga, 
2009), h. 148. 
75 
 
    
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 




Data Jumlah UMKM Kecamatan Sidomulyo 2016-2017: 
Jumlah UMKM 2016 Jumlah UMKM 2017 
253 265 
` Sumber: Dins Perindustrian dan Dinas KUMKM (Diolah) 
Adapun yang menjadi populsi dalam penelitian ini adalah seluruh 
umkm yang berada di Kecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan, 
dan yang menjadi populasi pada penelitian ini sebanyak 265 umkm.  
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
97
 Yang menjadi sampel pada penelitian    ini, 
menggunakan tehnik Purposive sampling yaitu tehnik penentuan sampel 
dengan pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu.
98
 Kriteria dalam 
penelitian ini yaitu diantaranya sebagai berikut : 
a. UMKM yang berada diKecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung 
Selatan 
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Sugiono, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 125. 
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b. Merupakan UMKM Manufaktur 
c. UMKM sudah berdiri setidaknya 5 tahun 
d. UMKM memiliki minimal 3 orang tenaga kerja. 
Dari kriteria di atas maka sampel pada penelitian ini sebanyak 60 
UMKM Manufaktur yang berada dikceamatan sidomulyo, sudah berdiri 
sekurang-kurangnya 5 tahun dan memiliki minimal 3 tenaga kerja. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Teknik Observasi 
Observasi adalah suatu metode pengumpulan data melalui proses 
pengamatan langsung terhadap gejala-gejala atau fenomena yang 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja yang terjadi 
dilapangan.
99
 Observasi penelitian ini menggunakan jenis observasi 
nonpartisipan, dalam observasi ini peneliti tidak ikut terlibat dalam 
kegiatan yang diobservasi. Peneliti melakukan pengamatan atas kegiatan 
wirausaha yang ada diKecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung 
Selatan. 
2. Kuesioner (Angket). 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
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kepada responden untuk dijawabnya.
100
 Kuesioner akan ditujukan 
kepadapara pelaku UMKM yang ada diKecamatan Sidomulyo 
Kabupaten Lampung Selatan.  
Bagian pertama kuesioner, responden mengisi identitas diri yang 
terdiri dari jenis kelamin, pendidikan terakhir, umur responden, pangsa 
pasar, pemilik, umur perusahaan, Jenis Usaha, responden mengisi 
pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner.Pertanyaan yang menyangkut 
variabel Strategi Bersaing, Kebijakan Pemerintah dan Kinerja UMKM, 
kuesioner yang telah diisi kemudian dikumpulkan kembali kepada 
responden. 
3. Teknik dokumentasi 
  Study dokumen merupakan sebagian besar data berbentuk surat, 
catatan harian, arsip foto hasil rapat, cinderamata, jurnal kegiatan dan 
sebagainya. Dokumentasi lebih mengarah pada bukti konkret.
101
 
E. Definisi Oprasional Variabel 
Suatu penelitian ada dua hubungan variabel yang saling berkaitan. 
Variabel Dependen (variabel terikat) adalah variabel yang tergantung kepada 
variabel lain. Sedangan variabel independent (variabel bebas) adalah 
penyebab dari variabel dependen. Dalam penelitian ini digunakan dua variabel 
independent yaitu Strategi Bersaing dan Kebijakan Pemerintah. 
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Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kinerja UMKM 
diKecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan. Definisi operasional 
variabel merupakan penarikan batasan yang lebih menjelaskan ciri-ciri 
spesifik yang lebih subtansive dari suatu konsep yang bertujuan agar peneliti 
dapat mencapai suatu alat ukur yang sesuai dengan hakikat variabel yang 
sudah didefinisikan konsepnya. 
1. Variabel Independen (X) 
a. Strategi Bersaing (X1) 
Strategi adalah langkah-langkah yang harus dijalankan oleh 
suatu perusahaan untuk mencapai tujuan.
102
 Sedangkan Pesaing adalah 
perusahaan atau barang atau jasa yang sama atau mirip dengan produk 
yang kita tawarkan.
103
 Strategi bersaing dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk meningkatkan kinerja UMKM diKecamatan 
Sidomulyo. 
b. Kebijakan Pemerintah (X2) 
Kebijakan ialah pedoman untuk bertindak. Pedoman itu bisa 
amat sederhana atau kompleks, bersifat umum atau khusus, luas atau 
sempit, kabur atau jelas, longgar atau terperinci, bersifat kualitatif atau 
kuantitatif, publik atau privat. Kebijakan dalam maknanya seperti ini 
mungkin berupa suatu deklarasi mengenai suatu dasar pedoman 
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bertindak, suatu arah tindakan tertentu, suatu program mengenai 
aktivitas-aktivitas tertentu, atau suatu rencana.
104
 Kebijakan pemerintah 
dalam penelitian ini dimaksudkan dapat membantu dalam meningkatkan 
kinerja UMKM diKecamata Sidomulyo. 
2. Variabel Dependen (Y) 
Menurut Morf  kinerja merupakan hasil penjumlahan atau fungsi 
dari motivasi dan kemampua. Sehingga motivasi dan kemampuan sebagai 
kompetensi. Motivasi berkenaan dengan pinciptaan kemauan kerja, maka 
kinerja yang diharapkan tidak akan tercapai. Begitu pula sebaliknya, walau 
seseorang mempunyai kemauan kerja tetapi tanpa kemampuan kerja, maka 
kinerja yang diharapkan juga tidak akan tercapai. Sehingga keduanya 
menjadi unsur utama terciptanya kinerja yang diharapkan
105
 Maksud dari 
kinerja umkm pada penelitian ini, bagaimana pengaruh Strategi Bersaing 
dan Kebijakan Pemerintah terhadap kinerja UMKM. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Dalam penelitian 
kuantitatif, kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan 
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reliabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan dengan 
ketepatan cara-cara yang digunakan untuk  mengumpulkan data. Instrumen 
dalam penelitian ini adalah observasi, kuesioner dan dokumentasi.
106
 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala 
likert digunakan untuk mengukur sikap, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert variabel 
dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikatortersebut dijadikan 
sebagai tolak ukur  untuk menyusun butir-butir pertanyaan.
107
 Skala 
pengukuran dalam penelitian ini sebagai berikut : 
Tabel 3.2 
Desain Instrument Penelitian 





1. Cost Leadership 
2. Deferensiasi 
 
 1, 2.     (X1.1) 
 3, 4, 5  (X1.2) 
  
UU RI NO 20 Th 
2008 Tentang 
UMKM BAB V) 
 
1. Akses permodalan dan 
pembiayaan  
2. Kegiatan pembinaan 
melalui dinas terkait 
3. Peraturan dan regulasi 
yang pro bisnis 
4. Penyiapan lokasi usaha 
dan penyedianan 
informasi  
 7.        (X2.1) 
 8, 9     (X2.2) 
 10, 11  (X2.3) 






1. Perspektif Keuangan 
2. Perspektif Pelanggan 
3. Perspektif Bisnis Internal 
4. Perspektif Pertumbuhan 
dan Pembelajaran 
 13, 14.  (Y1.1) 
 15, .     (Y1.2) 
 16        (Y1.3) 
 17        (Y1.4) 
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G. Metode Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah 
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam 
analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji 
hipotesis yang telah diajukan. Untukpenelitian yang tidak merumuskan 
hipotesis, langkah terakhir tidak dilakukan.
108
 
Setelah melakukan Observasi, Kuesioner, dan Dokumentasi maka 
dilakukan uji validitas, reliabilitas dan Uji asumsi klasik: 
1. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu instrumen 
alat ukur telah menjalankan fungsi ukurnya.Validitas menunjukkan 
ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam  melakukan fungsi ukurnya. 
Suatu skala dianggap valid bila ia melakukan apa yang seharusnya 
dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur.
109
 Dalam melakukan 
uji validitas ini, peneliti akan menggunakan metode komputerisasi SPSS 18 
dengan  tekhnik pengujian biverate person (produk momen pearson).  
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Untuk mengetahui kevalidan atau keabsahan setiap pertanyaan dari 
indikator digunakan uji validitas. Uji validitas digunakan untuk mengukur 
sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid 
jika nilai, Pearson Correlation (r hitung) > r tabel maka item pertyataan 
dinyatakan valid, namun jika nilai Pearson Correlation < r tabel item, maka 
pernyataan dinyatakan tidak valid dan dengan nilai signifikansi < 0,05. 
Tabel 3.3 








X1.1 0,373 0,2542 0,003 Valid 
X1.2 0,426 0,2542 0,001 Valid 
X1.3 0,783 0,2542 0,000 Valid 
X1.4 0,661 0,2542 0,000 Valid 




X2.1 0,690 0,2542 0,000 Valid 
X2.2 0,711 0,2542 0,000 Valid 
X2.3 0,302 0,2542 0,007 Valid 
X2.4 0,444 0,2542 0,000 Valid 
X2.5 0,621 0,2542 0,000 Valid 
X2.6 0,338 0,2542 0,002 Valid 
Kinerja 
Umkm (Y) 
Y1.1 0,354 0,2542 0,001 Valid 
Y1.2 0,408 0,2542 0,000 Valid 
Y1.3 0,815 0,2542 0,000 Valid 
Y1.4 0,700 0,2542 0,000 Valid 
Y1.5 0,583 0,2542 0,000 Valid 
 Sumber: Output Spss, data primer diolah,2018 
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa hasil 
perhitungan rhitung semua lebih besar dari rtabel yaitu df = (n-2) yaitu : 60-
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2=58, dan ά = 5%  sebesar  0,2542 dan nilai siginifikansi < 0,05. Hal ini 
berarti bahwa semua alat ukur dari variabel, strategi bersaing, kebijakan 
pemerintah dan kinerja UMKM adalah valid. 
2. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas adalah pengujan yang berkaitan dengan masalah 
adanya kepercayaan terhadap instrumen. Suatu instrumen dapat memiliki 
tingkat kepercyaan yang tinggi (konsisten) jika hasil dari pengujian 
instrumen tersebut menunjukkan hasil yang tetap. Uji reliabilitas dilakukan 
untuk mengetahui tingkat kestabilan suatu alat ukur.  
Pada program SPSS 18, metode yang digunakan dalam pengujian 
reliabilitas ini adalah metode cronbach‟salpha yang dimana suatu 
kuesioner dianggap reliabel apabila cronbach alpha > 0,600. Cronbach 
alphaadalah ukuran dari konsistensi internal,seberapa dekat terkaitnya 
sehimpunan item sebagai sebuah grup. Cronbachalpha membantu 
memberikan bukti bahwa skala yang dipertanyakan bersifat 
unidimensi.
110
Setelah data valid dan reliabilitas maka dilakukan analisis 
data. Berikut adalah metode yang digunakan dalam menganalisis data pada 
penelitian ini: 
Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat 
ukur dan menunjukkan sejauh mana alat ukur tersebut dapat 
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dipercaya dan diandalkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini 
penguji reabilitas menggunakan rumus Cronbach Alpha dengan 
bantuan program SPSS 18, kemudian hasl alpha hitung di 
interprestasikan pada nilai rtabel. Jika alpha hitung > 0,60 maka alat 
ukur memiliki tingkat reabilitas tinggi. Adapun hasil output 
perhitungan dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 3.4 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
X1 0,711 Reliabel 
X2 0,700 Reliabel 
Y 0,722 Reliabel 
Sumber : Output Spss, data primer diolah,2018 
 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa masing-
masing variabel memiliki Crombach Alpha ≥ 0.60. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel Strategi Bersaing, Kebijakan Pemerintah, dan Kinerja 
UMKM dapat dikatakan reliabel. 
Dalam menentukan layak atau tidaknya suatu item yang akan 
digunakan, biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien pada taraf signifikansi 
0,05. Artinya suatu item dianggap valid  bila rhitung> rtabel.  Maka bila hasil  uji 







    
3. Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 
distribusi normal ataukah tidak. Uji normalitas data dapat dilakukan 
dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov satu arah. Pengambilan 
kesimpulan untuk menentukan apakah suatu data mengikuti distribusi 
normal atau tidak adalah dengan menilai nilai signifikannya. Jika 
signifikan > 0,05 maka variabel berdistribusi normal dan sebaliknya jika 
signifikan < 0,05 maka variabel tidak berdistribusi normal.
111
 
b. Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas adalah ada hubungan linier yang sempurna atau 
pasti diantara beberapa atau semua variabel yang independen dari model 
yang ada. Akibat adanya Multikolinieritas ini koefisien regresi tidak 
tertentu dan kesalahan standarnya tidak terhingga. Hal ini akan 
menimbulkan bias dalam spesifikasi. Uji Multikolinieritas bertujuan 
untuk menguji apakah pada model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi diantara variabel bebas. Metode untuk menguji adanya 
Multikolineritas ini dapat dilihat dari tolerance value atau variance 
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inflation factor (VIF). Batas dari tolerance value > 0,1 atau nilai VIF 
lebih kecil dari 10 maka tidak terjadi multikolineritas.
112
 
c. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas  adalah asumsi yang harus dipenuhi agar 
taksiran parameter dalam model tersebut bersifat BLUE. Uji ini 
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan 
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas.  
Metode yang dilakukan dalam penelitian menggunakan uji 
glejser. Uji Glajser adalah uji hipotesis untuk mengetahui apakah sebuah 
model regresi memiliki indikasi heteroskedastisitas dengan cara 
meregres absolud residual terhadap variabel independen dengan 
persamaan regresi.
113
 Uji glejser mengusulkan utnuk meregres nilai 





Jika variabel  independen secara signifikan mempengaruhi 
UbsUt maka ada  indikasi  heteroskedastitas, sebaliknya jika variabel  




Ibid, h. 53. 
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independen tidak mempengaruhi UbsUt  maka tidak ada indikasi 
heteroskedastisitas. 
4. Pengujian Hipotesis dan Regresi. 
a. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk membuat prediksi 
besarnya nilai variabel dependent (Y) berdasarkan nilai variabel 
independent (X). Analisis regresi linear berganda digunakan untuk 
mengetahui apakah Strategi Bersaing (X1), Kebijakan Pemerintah (X2), 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM (Y), dengan metode 
kuadrat terkecil atau Ordinary LeastSquare (OLS).
114
 Maka perumusan 
analisis regresi linier berganda sebagai berikut :  
Y= f (X1, X2) 
Maka Y= β0 + β1 X1 + β2X2+μ 
Keterangan :  
Y   = Kinerja UMKM 
β0   = Bilangan Konstanta  
X1   = Strategi Bersaing 
X2   = Kebijakan Pemerintah 
Β1β2. ...βn   = Koefisien masing – masing variabel  
μ    = Variabel Pengganggu 
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b. Koefisien Determinasi (R2). 
Koefisien determinasi mengukur  tingkat ketepatan / kecocokan 
(goodnes of fit) merupakan persentase sumbangan X terhadap variasi 
(naik turunnya) Y. Dalam hal  ini hubungan tiga variabel yaitu regresi Y 
terhadap X1 dan X2, ingin diketahui berapa besarnya persentase 




) yang diperoleh mendekati  satu  maka dapat dikatakan 
semakin kuat model tersebut menerangkan hubungan variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Sebaliknya, jika (R
2
) semakin mendekat 0 




c. Uji Signifikansi Simultan ( Uji Statistik F) 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara serentak. Uji ini 
dilakukan untuk membandingkan pada tingkat nilai signifikans dengan 
nilai a (5%) pada tingkat derajat 5%, pengambilan kesimpulanya dengan 
melihat nilai sig a (5%) dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Jika nilai Sig < a maka H0  ditolak 
2) Jika nilai Sig> a maka H0 diterima 
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Uji statistik F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 




d. Uji Signifikansi Parsial ( Uji Statisik t) 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara parsial (masing-masing) 
dengan derajat keabsahan 5% pengambilan kesimpulanya dengan 
melihat nilai signifikansi yang dibandingkan dengan nilai a (5%) dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
a) Jika nilai Sig < a maka H0  ditolak  











    
BAB IV 
ANALISIS DATA 
A. Gambaran Umum Kecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan 
1. Objek Penelitian dan Waktu Penelitian 
Objek pada penelitian ini adalah umkm yang berada dikecamatan 
Sidomulyo Kabupaten lampung selatan, yang mana umkm tersebut 




2. Sejarah Desa 
Kecamatan Sidomulyo terbentuk berdasarkan peraturan Pemerintah 
nomor 3 tahun 1982 tentang pemekaran wilayah kabupaten dan kota 
madya. Kecamatan Sidomullyo yang semula bagian dari kecamatan 
Ketibung berkedudukan di Sidomulyo, dengan pusat pemerintahan di desa 
Sidorejo. Kecamatan Sidomulyo sejak terbentuk mendapat pelimpahan 
membawahi 23 desa dan berkembang menjadi 32 desa hasil pemekaran 
desa sampai dengan tahun 2001. Kemudian berdasarkan Peraturan Daerah 
nomor 42 tahun 2000, Kecamatan Sidomulyo dimekarkan menjadi dua 
kecamatan yaitu kacamatan Sidomulyo dan Kecamatan Candipuro yang 
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mendapat pelimpahan membawahi 13 desa, dan diresmikan oleh Bupati 
Lampung Selatan pada 26 Februari 2001.
119
 
Kecamatan Sidomulyo setelah mengalami pemekaran wilayah 
membawahi 19 desa yang semuanya telah difinitif, kembali mengalami 
pemekaran berdasarkan Perda Kabupaten Lampung Selatan nomor 03 
tahun 2006 tanggal 15 Juni 2006, dimekarkan menjadi duayaitu kecamatan 
Sidomulyo membawahi 15 desa dan kecamtan Way Panji yang mendapat 
pelimpahan sebanyah 4 desa. Kemudian pada tahun 2012 desa Sukabanjar 
dimekarkan menjadi dua yaitu desa suka banjar dan desa Banjarsuri. Untuk 
mewujudkan pelaksanaan pemerintahan berdasarkan surat 
keputusan MENDAGRI nomor : 82/83 tahun 1984 tentang susunan 
Organisasi dan Tata Kerja Wilayah Kecamatan : 
a. Camat selaku kepala wilayah kecamatan 
b. Sekertariat Wilayah Kecamatan / Sekwilcam 
c. Kepala urusan Adminitrasi 
d. Kepala urusan pemerintahan 
e. Kepala urusan kemasarakatan 
f. Kepala urusan pembangunan desa 
g. Mawil hansip 
h. Mantri polisi pamongpraja 
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i. Kepala kantor perwakilan Kecamatan /Kapercam 
Tabel 4.1 
Camat Sidomulyo setelah definitif adalah sebagai berikut : 
No Nama Camat Tahun Jabatan 
1 Syahbunan,SH 1982 
2 Drs.Husni Anwar 1982 – 1984 
3 Amin Sukardi,BA 1984 – 1987 
4 Ain Sabirin Idris,BA 1987 – 1989 
5 Drs.Rusdi Ibrahim 1989 – 1991 
6 Drs. Ruslan Ziaman 1991 – 1995 
7 Ridjwar AR,S.Sos 1995 – 2001 
8 H.Djunaidi Basrie,SE 2001 – 2006 
9 Zubaidi Karim,BA 2006 – 2010 
10 Drs.A.Kholil S 2010 
11 I Ketut Sukerta,SE 2010 – 2011 
12 Drs.Heri Sadly 2011 
13 Drs.Wiwied Priyanto 2011 
14 Samsul Juhari,S.Sos 2012-2015 
15 Joko Wiyono,SIP 2015 
16 Samsul Juhari,s.Sos 2015- sampai 
sekarang 
Sumber Data: BPS Kabupaten lampung Selatan 2017. 
 
3. Kondisi Geografis Dearah Penelitian 
Kecamatan Sidomulyo merupakan salah satu bagian dari wilayah 
Kabupaten Lampung Selatan dengan membawahi 16 Desa dengan luas 
wilayah 153,76 Km
2
, dan dihuni oleh berbagai etnis/suku baik penduduk 
asli maupun pendatang. Kecamatan Sidomulyo berbatasan dengan :
120
 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan kecamatan Candipuro 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Selat Sunda. 
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c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Ketibung. 
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Way Panji dan Kalianda. 
Wilayah Kecamatan Sidomulyo Sebagian besar bentuk permukaan 
adalah dataran rendah dengan ketinggian dari permukaan laut kurang dari 
100m. 
4. Demografi Penduduk 
Penduduk yang berdomisili di Kecamatan Sidomulyo, secara garis 
besar dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaitu penduduk asli Lampung 
dan penduduk pendatang. Walaupun demikian, mayoritas penduduk di 
Kecamatan Sidomulyo adalah penduduk pendatang. Sebagian kecil 
penduduk asli Lampung menyebar di hampir semua desa, akan tetapi 
dalam jumlah yang relatif lebih kecil, beberapa diantaranya terdapat di 
Desa Bandar Dalam, Campang Tiga, Suka Banjar, Kota Dalam, Sukamaju, 
Sukamarga, Suak, Siring Jaha dll.  
Sementara penduduk pendatang sebagai mayoritas, sebagian besar 
berasal dari Pulau Jawa (Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur 
dan Yogyakarta). Selain itu ada juga yang berasal dari Bali, Sulawesi 
(Bugis), dan juga dari propinsi lain di Pulau Sumatera, seperti Sumatera 






    
Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk Kecamatan Sidomulyo Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1 Laki-Laki 29520 
2 Perempuan 28075 
Jumlah 57595 
     Sumber Data: Bps Lampug Selatan, 2017  
5. Visi dan Misi Kecamatan Sidomulyo 
a. Visi 
Mewujudkan masyarakat desa yang lebih maju dan 
berkesinambungan ditahun-tahun berikutnya 
b. Misi 
1) Bersama masyarakat memperkuat kelembagaan desa yang ada 
2) Bersama masyarakat dan lembaga desa menyelenggarakan 
pemerintahan desa dan melaksanakan pembangunan yang pro aktif 
3) Mewujudkan masyarakat yang aman, tertib dan damai 










    
6. Struktur Organisasi 
 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Kecamatan Sidomulyo 
 
B. Gambaran Umum Responden 
Pada penelitian ini, responden yang diambil sebagai sampel adalah 
Umkm yang berada dikecamatan sidomulyo. Responden yang digunakan 
sebagai objek penelitian adalah sebanyak 60 UMKM Manufaktur. 
Berdasarkan data dari 60 responden, melalui daftar pernyataan didapat kondisi 
responden tentang jenis kelamin, lama usaha berdiri, jenis usaha dan tingkat 
pendidikan. Penggolongan yang dilakukan kepada responden dalam penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui secara jelas dan akurat mengenai gambaran 
responden sebagai objek penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian yang 













Laki-laki 47 78,3 
Perempuan 13 21,7 
Pendidikan 
SD 3 1,8  
SMP 5 8,3  
SMA 37 61,7  
S1 15 25,0 
Jenis Usaha 
Mikro 36  60,0 
Kecil 18 40,0 
Menengah  6 10,0 
Lama Usaha Berdiri 
5-10 tahun 22 36,7 
> 10 38 63,3 
Total 60 Responden 
Sumer: Data primer diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa responden dengan 
jenis kelamin laki-laki 47 orang atau 78,3 % dan 13 orang atau 21,7% 
responden jenis kelamin perempuan. Berdasarkan pendidikan menunjukan 
bahwa responden yang terbanyak adalah berpendidikan SMA sebanyak 37 
orang atau 61,7 %, diikuti dengan pendidikan S1 sebanyak 15 orang atau 25 
%, kemudian pendidikan SMP sebanyak 5 atau 8,3 % dan responden paling 
sedikit berpendidikan SD sebanyak 3 orang atau 1,8 %. 
Data Jenis Usaha responden menunjukan bahwa sebanyak  responden 
36 atau 60 % merupakan usaha mikro, diikuti oleh jenis usaha kecil sebanyak 
responden 18 atau 30 %, dan usaha menegah sebanyak responden 6 atau 10 
%. Jika dilihat dari lama usaha berdiri, responden terbanyak merupakan usaha 
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yang sudah berdiri 5-10 tahun sebanyak responden 22 atau 36,7 %, dan usaha 
yang telah berdiri selama >7 tahun sebanayak 38 responden atau 63,3 %.  
C. Analisa Data. 
1. Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Data yang akan diuji sebelumnya harus memenuhi persyaratan 
normalitas, pengujian yang digunakan adalah uji One Sample 
Kolmogrov-smirnov. Data yang dinyatakan berdistribusi normal jika 
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil analisis terhadap asumsi 
normalitas dengan kolmogrov-smirnov terhadap nilai residual dari 
persaman regresi dijelaskan dalam tabel berikut : 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Normalitas 
Sampel  Nilai Kolmogorov-Smirnov Test 
60 0,331 
Sumber : Output Spss, data primer diolah,2018 
Hasil uji normalitas pada tabel 4.6 diatas dengan menggunakan 
metode one sample kolmogrov-smirnov menunjukkan bahwa nilai 
residual dari variabel independen dan variabel dependen pada jumlah 
(N) sebesar 60 adalah 0.331. Berarti data dari penelitian ini berdistribusi 
normal karena nilai residualnya lebih besar dari signifikansi 0,05 atau 




    
b. Uji Multikolinearitas 
Penelitian ini dilakukan terhadap data bahwa data harus terbebas 
dari gejala multikolinearitas, gejala ini ditunjukkan dengan korelasi 
antar variabel independen. Pengujian dalam uji multikolinearitas dengan 
melihat nilai VIF ( Variance Inflation Factor ) harus berada di angka 10, 
hal ini akan dijelaskan sebagai berikut : 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Nilai Tolerance Nilai VIF 
Strategi Bersaing 0,991 1,009 
Kebijakan 
Pemerintah 
0,991 1,009  
Sumber : Output Spss, data primer diolah,2018 
Hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa 
data yang tidak terjadi gejala multikolinearitas antara masing-masing 
variabel independen dalam model regresi yaitu melihat nilai VIF dan 
nilai tolerance. Hasil perhitungan tolerance menunjukkan tidak ada 
variabel independen yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 
yang berarti tidak ada korelasi antar variable independen yang nilainya 
lebih dari 95%. Hasil perhitungan Variance Inflation Factors (VIF) juga 
menunjukkan hal yang sama tidak ada satu variabel independen yang 




    
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heterokedasitas adalah suatu keadaan dimana varians dan 
kesalahan pengganggu tidak konstan untuk semua variabel bebas. Model 
regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedasitas. Uji 
heterokedasitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji Glejser yaitu 
dengan menguji tingkat signifikansinya. Pengujian ini dilakukan untuk 
merespon variabel x sebagai variabel independen dengan nilai absolut 
unstandardized residual regresi sebagai variabel dependen. Apabila 
hasil uji diatas level signifikan (r>0,05) berarti tidak terjadi 
heterokedasitas dan sebaliknya apabila level di bawah signifikan 
(r<0,05) berarti terjadi heterokedasitas : 
Gambar 4.6 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel  Signifikansi  
Strategi Bersaig 0,134 
Kebijakan Pemerintah 0,558 
Sumber : Output Spss, data primer diolah,2018 
Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi  masing-masing variabel independen lebih besar dari 0,05. 
Strategi bersaing memiliki nilai signifikansi sebesar 0,134>0,05, 
Kebijakan Pemerintah 0,558>0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 





    
2. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 
Besarnya koefisien regresi digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel Strategi Bersaing dan Kebijakan Pemerintah mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja UMKM diKecamatan 
Kalianda Kabupaten Lampung Selatan. Persamaan regresi yang 
diperoleh nantinya dilakukan pengujian pada koefisien regresi masing-
masing variabel penelitian secara statistic yaitu melalui uji F dan uji t 
yang dijelaskan pada pembahasan selanjutnya. Dari hasil analisis regresi 
linear berganda diperoleh besarnya konstanta dan besarnya koefisien 
regresi untuk masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.7 






hitung Signifikansi Keterangan  
(Konstant) 
  1,325 1,342 0,185   
Kinerja 
umkm 
          
Strategi 
bersaing Positif 0,957 25,241 0,000 Diterima 
Kebijakan 
Pemerintah 
Positif -0,19 -0,489 0,627 Ditolak 







hitung  = 362,632                sig :0,000 
Sumber: Output Spss, data primer diolah, 2018. 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dibuat suatu persamaan regresi 
linear untuk variabel Strategi bersaing, kebijakan pemeritah terhadap 
kinerja umkm dikecamatan Sidomulyo adalah sebagai berikut :  
Y = 4,671+0.660 X1+0,219 X2 + e 
b. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi mengukur tingkat ketepatan/kecocokan 
(goodnes of fit) merupakan persentase sumbangan X terhadap variasi 
(naik turunya) Y. Jika (R
2
)  yang diperoleh mendekati satu maka dapat 
dikatakan semakin kuat model tersebut menerangkan hubungan variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya, jika (R
2
) semakin mendekat 
0 (nol)  maka semakin pengaruh variabel-variabel bebas terhadap  
variabel terikat. 
Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui bahwa nilai koefisien korelasi 
(R) adalah 0,925 atau 92,5% mendekati 1. Artinya terdapat hubungan 
yang  kuat searah antara variabel Strategi Bersaing (X1), Kebijakan 
Pemeritah (X2), dengan variabel terikat  Kinerja UMKM (Y) 
diKecamatan Sidomulyo Lampung Selatan. Jika variabel Strategi 
Bersaing (X1), Kebijakan Pemerintah (X2) ditingkatkan, maka Kinerja 
UMKM (Y) juga akan meningkat demikian pula sebaliknya. 
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Presentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 
yang ditunjukan oleh koefisien determinasi simultan (R square) adalah 
sebesar 0,927 atau  92,7%. Hal ini berati bahwa naik turunnya variabel 
dependen yaitu Kinerja UMKM (Y) di Kecamatan Sidomulyo, 
dipengaruhi oleh variabel independen yaitu Strategi Bersaing (X1), dan 
Kebijakan pemerintah (X2) sebesar 92,7% sedangkan sisanya sebesar 
7,3 % dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 
c. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama dengan 
derajat keabsahan 5% pengambilan kesimpulanya dengan melihat nilai 
signifikansi yang dibandingkan dengan nilai  a (5%). 
Berdasarkan tabel 4.7, hasil perhitungan Uji F yang dilakukan 
dengan bantuan SPSS diperoleh nilai fhitung sebesar 362,632 nilai fhitung 
ini lebih besar dari pada nilai ftabel yaitu 3,16. Nilai signifikansi yang 
diperoleh adalah sebesar 0,000 yang nilai signifikansi ini lebih kecil 
daripada nilai ά = 0,05. Dengan demikian Hipotesis diterima, artinya 
variabel Strategi Bersaing (X1), dan Kebijakan Pemerintah (X2), secara 
simultan  berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM  




    
d. Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 
Uji t dipergunakan untuk mengukur secara parsial tingkat 
pengaruh Strategi Bersaing (X1), dan Kebijakan Pemerintah (X2) 
terhadap Kinerja UMKM (Y) diKecamatan Sidomulyo Kabupaten 
Lampung Selatan. Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji signifikansi  parsial 
adalah : 
1) Uji pengaruh variabel Strategi Bersaing (X1) terhadap variabel 
Kinerja UMKM (Y) di Kecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung 
Selatan. Dari hasil perhitungan teryata hipotesis diterima karena nilai 
thitung > ttabel dimana 25,241>2,00247 dan nilai signifikansi yang 
diperoleh adalah 0,000 lebih kecil dari nilai ά = 0,05. Dengan 
demikian berarti bahwa secara parsial variabel Strategi Bersaing (X1) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM (Y) 
diKecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan. 
2) Uji pengaruh variabel Kebijakan Pemerintah (X2) terhadap variabel 
Kinerja UMKM (Y) diKecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung 
Selatan. Dari hasil perhitungan teryata hipotesis ditolak karena nilai 
thitung < ttabel dimana -0,489<2,00247 dan nilai signifikansi yang 
diperoleh adalah 0,627 lebih besar dari nilai ά = 0,05. Dengan 
demikian berarti bahwa secara parsial variabel Kebijakan Pemerintah 
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(X2) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM 
(Y) diKecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan. 
D. Pembahasan 
1. Pengaruh Strategi bersaing dan Kebijakan Pemerintah Terhadap 
Kinerja UMKM diKecamatan Sidomulyo 
a. Pengaruh Strategi Bersaing Terhadap Kinerja UMKM 
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh strategi 
bersaing terhadap kinerja UMKM  pada tabel, diperoleh  thitung  25,241 
dengan nilai signifikan 0,000. Karena nilai signifikan 0,000<0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel Strategi bersaig berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja UMKM. Artinya semakin ditingkatkan strategi 
bersaing maka kinerja UMKM akan semakin meningkat. Dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini Ho diterima dan H1 ditolak.  
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan hasil yang sama dengan 
penelitian yang dilakukan Bernard Tewal, menyatakan bahwa variabel 
strategi bersaing berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kinerja 
UMKM. Berdasarkan strategi bersaing yang dikemukakan oleh Porter yang 
menyatakan bahwa dalam menghadapi persaingan setidaknya para pelaku 
UMKM perlu menerapkan strategi keunggulan bersaing, sedangkan pada 
penelitian ini UMKM di Sidomulyo menggunakan strategi Kepemimpinan 
biaya dan Difrensiasi. 
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1) Strategi kepemimpinan Biaya. 
Strategi kepemimpinan biaya yang diterapkan oleh para UMKM 
diKecamatan Sidomulyo dengan mengoptimalkan biaya produksi, biaya 
iklan dan menggunakan aset milik sendiri. 
2) Strategi Difrensiasi.  
Para pelaku UMKM diKecamatan Sidomulyo juga berinovasi 
dalam hal produk yang mereka tawarkan, seperti dalam hal bentuk dari 
produk yang unik atau sesuai pesanan pelanggan, dan kualitas pada 
produk tersebut.  
Dengan menerapkan strategi keunggulan bersaing tersebut para 
pelaku UMKM dapat meningkatkan kinerja UMKM, baik dari perspektif 
finansial, perspektif pelanggan, perspektif bisnis internal, serta 
pertumbuhan dan pembelajaran. Semua itu kembali lagi kepada pengusaha 
itu sendiri dalam melihat situasi persaingan dan kebijakan pemerintah yang 
pro UMKM. 
b. Pengaruh Kebijakan Pemerintah Terhadap Kinerja UMKM 
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh kebijakan 
pemerintah terhadap kinerja UMKM pada tabel, diperoleh thitung  -0,489 
dengan nilai signifikan 0,627. Karena nilai signifikan 0,627>0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel Strategi bersaing berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap kinerja UMKM. Dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini Ho ditolak dan H1 diterima.  
106 
 
    
Berdasarkan hasil Observasi dan penyebaran kuesioner, 
Penyebabnya adalah Kebijakan yang diberikan oleh pemerintah dan 
pemerintah daerah belum optimal, masih banyak yang belum terpenuhi, 
karena kurangnya informasi yang di dapat oleh para pelaku usaha tentang 
kebijakan-kebijakan tersebut dan kurang dekatnya lembaga terkait terhadap 
para pelaku UMKM. Dukungan lembaga terkait seperti pelatihan-pelatihan 
yang selama ini diberikan belum sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh 
para pelaku usaha dan informasi mengenai pemasaran yang masih kurang.  
Menurut Wilkinson, bahwa usaha kecil dan mikro akan tumbuh 
bilamana lingkungan aturan/kebijakan mendukung, lingkungan makro 
ekonomi dikelola dengan baik, stabil, dan dapat diprediksi, informasi yang 
dapat dipercaya dan mudah diakses, dan lingkungan sosial yang 
mendorong dan menghargai keberhasilan usaha tersebut. 
Faktor kebijakan pemerintah sangatlah penting bagi UMKM karena 
dengan kebijakan yang mendukung UMKM tersebut, para pengusaha dapat 
dimudahkan dalam meningkatkan kinerja UMKM mereka. Pada teori 
Blanced Scoredcard, setidaknya ada 4 alat ukur untuk mengukur kinerja 
UMKM, yakni perspektif finansial, perspektif pelanggan, perspektif bisnis 
internal, perspektif pertumbuhan dan pembelajaran. 
Ke empat perspektif tersebut akan lebih mudah dicapai bilamana 
adanya dukungan yang nyata dari pihak pemerintah daerah dan lembaga 
terkait dalam menerapkan kebijakan-kebijakan pemerintah yang 
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mendukung UMKM. Baik dukungan berupa finansial, dukungan berupa 
informasi mengenai cara pemasaran agar dapat lebih banyak mendapatkan 
pelanggan, pelatihan-pelatihan SDM agar menjadi SDM yang berkualitas, 
dan dukungan berupa Infrastruktur yang dapat mendukung kinerja UMKM. 
2. Pengaruh Strategi Bersaing dan Kebijakan Pemerintah Terhadap 
Kinerja UMKM diKecamatan Sidomulyo dalam Perspektif Ekonomi 
Islam. 
a. Pengaruh Strategi Bersaing Terhadap Kinerja UMKM dalam 
Perspektif Ekonomi Islam 
Islam sebagai sebuah aturan hidup yang khas, telah memberikan 
aturan–aturannya yang rinci untuk menghindarkan munculnya 
permasalahan akibat praktik persaingan yang tidak sehat. Minimal ada tiga 
unsur yang perlu dicermati dalam membahas persaingan bisnis menurut 
Islam yaitu: Pihak-pihak yang bersaing, Cara persaingan, dan Produk yang 
dipersaingkan. 
d. Pihak-pihak yang bersaing 
Manusia merupakan pusat pengendali persaingan bisnis. Ia akan 
menjalankan bisnisnya terkait dengan pandangannya tentang bisnis yang 
digelutinya termasuk persaingan yang terjadi di dalamnya. Bagi seorang 
muslim, bisnis yang dilakukan adalah dalam rangka memperoleh dan 
mengembangkan kepemilikan harta. Harta yang diperoleh adalah rezeki 
yang merupakan karunia yang telah ditetapkan Allah. Tugas manusia 
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adalah melakukan usaha untuk mendapatkan rezeki dengan cara yang 
sebaik-baiknya. Salah satunya dengan jalan berbisnis, ia tidak akan takut 
akan kekurangan rezeki atau kehilangan rezeki hanya karena anggapan 
rezeki itu di ambil pesaing. Hal ini dijelaskan dalam ayat Al-Quran. 
Allah Berfirman dalam Surat Al-Mulk ayat 15: 
\                                      
 
Artinya: Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, 
Maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari 
rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan.(AL-Mulk: 15). 
 
Keyakinan bahwa rezeki semata-mata datang dari Allah SWT 
akan menjadi kekuatan ruhiyah bagi seorang pembisnis muslim. 
Keyakinan ini menjadi landasan sikap tawakal yang kokoh dalam 
berbisnis. Selama berbisnis, ia senantiasa sandarkan segala sesuatunya 
kepada Allah. Manakala bisnisnya memenangkan persaingan, ia 
bersyukur. Sebaliknya, ketika terpuruk dalam bersaing, ia bersabar. 
Intinya, segala keadaan ia hadapi dengan sikap positif tanpa 
meninggalkan hal-hal prinsip yang telah Allah perintahkan kepadanya. 
e. Cara bersaing 
Berbisnis adalah bagian dari muamalah. Karenanya, bisnis juga 
tidak terlepas dari hukum-hukum yang mengatur masalah muamalah. 
Karenanya persaingan bebas yang menghalalkan segala cara merupakan 
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praktik yang harus dihilangkan karena bertentangan dengan prinsip-
prinsip muamalah Islam. Dalam berbisnis, setiap orang akan 
berhubungan dengan pihak-pihak lain seperti rekan bisnis dan pesaing 
bisnis. Sebagai hubungan interpersonal, seorang pembisnis muslim 
tetap harus berupaya memberikan pelayanan terbaik kepada mitra 
bisnisnya. Hanya saja, tidak mungkin bagi pebisnis muslim bahwa 
pelayanan terbaik itu diartikan juga memberikan “servis” dengan hal 
yang dilarang syariah. Dalam berhubungan dengan rekan bisnis, setiap 
pebisnis muslim harus memperhatikan hukum-hukum Islam yang 
berkaitan dengan akad-akad bisnis.  
Allah SWT Berfirman dalam Surat An-nisa ayat 29: 
                             
                       
  
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di 
antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. (QS: An-nisa ayat: 29). 
 
Ayat di atas menunjukkan kelengkapan syariat Islam dalam 
mengatur dan membentengi aktivitas-aktivitas bisnis secara 
keseluruhan. Hal ini selaras dengan apa yang dicontohkan oleh Nabi 
Muhammad SAW, melalui akhlak yang baik membimbing manusia 
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berpikir, berkata dan bertindak menggunakan acuan al-Qur‟an dan hadis 
dengan tujuan mengharapkan keridhaan Allah. 
f. Produk (barang dan jasa) yang dipersaingkan 
Beberapa keunggulan produk yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan daya saing adalah sebagai berikut: 
6) Produk usaha bisnis yang dipersaingkan baik barang maupun jasa 
harus halal. Spesifikasinya harus sesuai dengan apa yang diharapkan 
konsumen untuk menghindari penipuan, kualitas terjamin dan 
berdaya saing. 
7) Bila ingin memenangkan persaingan, maka harga harus kompetitif. 
Dalam hal ini tidak diperkenankan membanting harga dengan tujuan 
menjatuhkan pesaing 
8) Tempat harus baik, bersih, sehat dan nyaman agar dapat menarik 
pelanggan. 
9) Pelayananharus diberikan dengan ramah, tapi tidak boleh dengan 
mendekati maksiat. 
10) Layanan purna jualini merupakan servis yang diberikan kepada 
konsumen untuk sesuai akad yang telah disepakati. 
Terdapat 60 pelaku UMKM Manufaktur diKecamatan Sidomulyo 
yang telah menerapkan Strategi Bersaing. Berdasarkan hasil jawaban 
kuesioner, 60 pelaku UMKM tersebut tidak melakukan kecurangan dalam 
bersaing dan mengikuti bagaimana ajaran Islam dalam mengatur 
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persaingan, baik dari cara ataupun produk yang mereka tawarkan 
merupakan produk yang halal dan diperoleh dari cara yang halal. 
Pemahaman mengenai batasan-batasan dalam bermuamalah ini sangat 
penting agar segala sesuatu yang dikerjakan oleh pelaku UMKM menjadi 
berkah dan bernilai ibadah. 
b. Pengaruh Kebijakan Pemerintah Terhadap kinerja UMKM dalam 
Perspektif Ekonomi Islam 
Terkait peran pemerintah atau Negara, maka basis dari peran dan 
fungsi Negara dalam kegiatan ekonomi adalah prinsip keadilan. Titik 
berangkat dari titik keadilan ini adalah ketika pemerintah menjadikan 
simpul terlemah masyarakat sebagai basis penyusunan kebijakan ekonomi. 
Hal ini sebagai mana yang dicontohkan oleh khalifah Umar bin Khattab ra. 
Beliau mengatakan: 
“kelompok masyarakat yang dimata kalian dianggap kuat, maka 
dimata ku mereka sesungguhnya sangat lemah. Sebaliknya, kelompok 
masyarakat yang dimata kalian dianggap lemah (hina), maka dimata ku 
mereka sesungguhnya sangat kuat.‟‟  
 
Artinya, orientasi Umar adalah pada kelompok yang paling tidak 
berdaya. Seluruh konsentrasi kekuasaan Umar diarahkan untuk membela 
kepentingan mereka. Logika Umar sangat sederhana, jika kelompok lemah 
terbelah dan terberdayakan dengan baik, maka kelompok elite masyarakat 
pasti akan menikmati pula kemajuan ekonomi yang ada. Semua akan 
terangkat nasibnya. Namun jika basis kebijakan itu adalah bagaimana 
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“melayani kepentingan‟‟ kelompok elite masyarakat, maka belum tentu 
kelompok lemah (dhuafa) akan dapat menikmati kue pembangunan 
ekonomi. 
Untuk itu agar prinsip keadilan ini dapat direalisasikan dalam 
kebijakan ekonomi pemerintah, maka pemerintah/Negara harus dapat 
memahami perannya dengan baik. Dalam perspektif ekonomi syariah, 
menurut pakar ekonomi syariah Prof Ataul Huq Pramanik, peran 
Negara/pemerintah dalam perekonomian itu ada 3 (tiga), yaitu: 
d. Ideological role (peran ideologis); 
Menurut pramanik, peran ideologis sangat terkait dengan 
mazhab atau ideology ekonomi yang dianut oleh suatu Negara, yang 
mempengaruhi pola dan bentuk kebijakan yang diambil oleh Negara 
tersebut. Ideologi ini akan mempengaruhi struktur regulasi, konsep 




Islam dan pancasila bukanlah dua ideologi yang saling 
berbenturan. Islam adalah sebuah ajaran yang utuh, yang 
mengedepankan nilai-nilai ketuhanan sekaligus kemanusiaan dan 
kemasyarakatan. Khazanah Islam telah diletakkan sebagai fondasi 
dalam ideologi pancasila. Islam bukanlah pancasila, akan tetapi nilai-
nilai Islam telah masuk kedalam Pancasila yang hingga kini digunakan 
sebgai Ideolgi bangsa Indonesia. Perdebatan antara golongan Islam dan 
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golongan Nasionalis harus menyadari bahwasannya Islam dan Pancasila 
mampu menciptakan diologis, sehingga tak perlu lagi dibenturkan  
dalam dua ideologi yang saling bertolak belakang sekaligus berhadap-
hadapan. 
e. Developmental role (peran pembangunan);  
Peran pembangunan berarti tugas pemerintah adalah 
melaksanakan pembangunan disegala bidang, mulai dari pembangunan 
SDM, pembanguan infrastruktur, dan lain-lain. Dengan kata lain, 
pemerinta adalah “eksekutor pembangunan”. 
Islam Sangat memperhatikan masalah pembangunan ekonomi, 
namun tetap menempatkannya sebagai bagian dari persoalan yang lebih 
besar, yaotu pembangunan umat manusia. Fungsi utama Islam adalah 
membimbing manusia pada jalur yang bener dan arah yang tepat. Semua 
aspek yang berkaitan dengan pembangunan ekonomi harus menyatu 
dengan pembangunan manusia secara keseluruhan. Khursid Ahmad, 
merumuskan empat prinsip yang dapat diturunkan dari ajaran agama 
Islam sebagai “dasar-dasar filosofis” pembangunan yang Islami, dapat 
dijelaskan sebagai berikut:   
5) Tauhid,yang meletakkan dasar-dasar hubungan antara Allah-manusia 
dan manusia dengan sesamanya.  
6) Rububiyah, yang menyatakan dasar-dasar hukum Allah untuk 
selanjutnya mengatur model pembangunan yang bernafaskan Islam.  
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7) Khalifah, yang menjelaskan status dan peran manusia sebagai wakil 
Allah di muka Bumi . pertanggung jawaban ini menyakut manusia 
sebagai musilim maupun sebagai anggota dari umat manusia. Dari 
konsep ini lahir pengertian tentang perwalian, moral, politik, 
ekonomi, serta prinsip-prinsip organisasi sosial lainnya. 
8) Tazkiyah, misi utama utusan Allah adalah menyucikan manusia 
dalam hubungannya dengan Allah, sesamanya, alam lingkungan, 
masyarakat dan Negara. 
Selanjutnya, Khurshid Ahmad menegaskan bahwa konsep 
pembangunan yang Islami yang sebenarnya dapat ditarik dari konsep 
tazkiyah, yang berarti penyucian terhadap sikap dan hubungan 
tersebut dimuka bumi. Hasil dari tazkiyah, adalah falah  yaitu sukses 
didunia dan akhirat.   
f. Welfare role (peran kesejahteraan) 
Selanjutnya, sebagi usaha untuk mentranformasi kondisi 
masyarakat kearah yang lebih baik dan lebih produktif. Untuk itu, 
pemerintah memiliki arah dan tujuan serta kebijakan yang jelas. Peran 
kesejahteraan berarti pemerintah memiliki peran dalam mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat, baik kesejahteraan secara materil maupun 
secara spiritual. 
Tujuan sebuah Negara terbentuk adalah untuk menciptakan 
kesejahteraan bagi masyarakat. Dalam Peraturan Pemerintah Republik 
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Indonesia Nomer 39 Tahun 2012 tentang penyelenggaraan kesejahteraan 
sosial dijelaskan dalam pasal 1 bahwa penyelenggaraan kesejahteraan 
sosial adalah upaya yang terarah, terpadu, dan berkelanjutan yang 
dilakukan pemerintah, pemerintah daearah, dan masyarakat dalam 
bentuk pelayanan sosial guna memenuhi kebutuhan dasar setiap warga 
negara, yang meliputi rehabilitasi sosial, jaminan sosial, pemberdayaan 
sosial, dan perlindungan sosial. Selanjutnya, kesejahteraan sosial adalah 
hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat 
melaksanakan fungsi sosialnya. 
Dalam sebuah hadist bahwa etika paling pokok dalam 
kepemimpinan adalah tanggung jawab. Semua orang yang hidup dimuka 
bumi ini disebut sebagai pemimpin. Karenanya sebagai pemimpin, mereka 
semua memikul tanggung jawab sekurang-kurangnya terhadap diri mereka 
sendiri.  Hal ini seperti yang dijelaskan dalam sebuah hadist yang 
diriwayatkan Bukhori dan Muslim: 
 ىَّي أَص تِالله ُه ٌوْ  ُر َُّ أَا أَز َأَ ُع ِتِ وْث تِالله تِ وْج أَع ِوْ أَع ٍربأَنٌوْ تِد ِتِ وْث تِالله تِ وْج أَع ِوْ أَع ٍلتِى ب ٍأَ  ِوْ أَع أَخأَي َأَ وْس ٍأَ  ِتِ وْث تِالله  ُوْج أَع بأَنأَث َّ أَ 
 ٌأَ ُى ًأَ  ٌوْ تِيٍوْ أَي أَع ٍعا أَر تِسبَّنىا ىأَي أَع يتِذَّىا ُزٍوْ ٍتِ أَ وْلَبأَف تِوتِزأٍَ تِع أَر ِوْ أَع ةٌهٌُئ وْس ٍأَ  ٌوْ ُنُّيُم ًأَ  ٍعا أَر ٌوْ ُنُّيُم أَلَأَا أَهبأَ  ٌأَ َّي أَ ًأَ  تِوٍوْ أَي أَع ُالله
 تِه تِ أَى ًأَ ًأَ  بأَيتِي وْعأَث تِذٍوْ أَث ىأَي أَع ةٌخأٍَ تِعا أَر ةٌحأَا وْز َأَ ىا ًأَ  ٌوْ ُيوْن أَع ةٌهٌُئ وْس ٍأَ  ٌأَ ُى ًأَ  تِوتِزٍوْ أَث تِووْىأَا ىأَي أَع ٍعا أَر ُوُج َّزىا ًأَ  ٌوْ ُيوْن أَع ةٌهٌُئ وْس ٍأَ
 تِوتِزٍَّ تِع أَر ِوْ أَع ةٌهٌُئ وْس ٍأَ  ٌوْ ُنُّيُم ًأَ  ٍعا أَر ٌوْ ُنُّيُنأَف ُووْن أَع ةٌهٌُئ وْس ٍأَ  ٌأَ ُى ًأَ  تِه تِ ٍِّ أَ  تِهب ٍأَ  ىأَي أَع ٍعا أَر  ُوْج أَعىا ًأَ  ٌوْ ُيوْن أَع ةٌخأَىٌُئ وْس ٍأَ  ًأَ تِى ًأَ 
Artinya: Ibnu Umar R.A berkata : saya telah mendengar SAW 
bersabda : setiap orang adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung 
jawaannya atas kepemimpinannya. Seorang kepala Negara akan diminta 
pertanggung jawaban perihal rakyat yang dipimpinnya. Seorang suami 
akan ditanya perihal keluarga yang dipimpinnya. Seorang istri yang 
memelihara rumah tangga suaminya akan ditanya perihal tanggung jawab 
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dan tugasnya. Bahkan seorang pembantu/pekerja rumah tangga yang 
bertugas memelihara barang milik majikannya juga akan ditanya dari hal 
yang dipimpinnya. Dan kamu sekalian pemimpin dan akan ditanya 




Berdasarkan jawaban 60 pelaku UMKM Manufaktur, kebijakan 
pemerintah masih belum berperan secara optimal. penyebabnya karena 
kurangnya informasi yang di dapat oleh para pelaku usaha tentang 
kebijakan-kebijakan tersebut dan dukungan lembaga terkait seperti 
pelatihan-pelatihan yang selama ini diberikan belum merata masih, banyak 
daerah yang belum mendapatkan pelatihan serta informasi mengenai 
pangsa pasar dan modal masih kurang didapatkan. 
Hal ini belum sesuai dengan prinsip keadilan dalam Islam, 
setidaknya pemerintah daerah dan lembaga terkait mengikuti bagaimana 
Islam dalam memposisikan peran pemerintah agar dapat mencapai prinsip 
keadilan. Ada 3 peran Pemerintah dalam Islam yakni peran ideologi, peran 
pembangunan dan peran kesejahteraan. Ketiga peran ini diharapkan dapat 
diterapkan dalam menerapkan kebijakan. Karena semua apa yang 
dilakukan di Dunia ini akan ditanyakan pertanggung jawabannya, dalam 
sebuah hadist yang diriwayatkan Bukhori dan Muslim bahwa etika paling 





    
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil analisis uji t menunjukkan tingkat signifikan X1 berada pada taraf 
0,000  (0,00<0,05) dengan nilai thitung 25,241. Sedangkan X2 berada pada 
taraf signifikan 0,627 (0,627>0,05) dengan nilai thitung -0,489. Berdasarkan 
hasil penelitian dapat disumpulkan bahwa Strategi Bersaing berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM, sedangkan Kebijakan 
Pemerintah berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja 
UMKM. Penyebabnya adalah Kebijakan yang diberikan oleh pemerintah 
dan pemerintah daerah belum optimal, masih banyak yang belum 
terpenuhi, karena kurangnya informasi yang di dapat oleh para pelaku 
usaha tentang kebijakan-kebijakan tersebut dan kurang dekatnya lembaga 
terkait terhadap para pelaku UMKM. Dukungan lembaga terkait seperti 
pelatihan-pelatihan yang selama ini diberikan belum sesuai dengan apa 
yang dibutuhkan oleh para pelaku usaha dan informasi mengenai 
pemasaran yang masih kurang. 
2. Islam sangat menganjurkan suatu kerja yang produktif sebagai motivasi 
awal yang harus dimiliki setiap individu. Dalam Al-Qur‟an dinyatakan 




    
dan jasmani, dunia dan akhirat. Dalam bekerja, manusia harus 
memperhatikan keberimbangan ini sehingga bisa produktif dalam 
pengertian yang sesungguhnya.  
Minimal ada tiga unsur yang perlu dicermati dalam membahas 
persaingan bisnis menurut Islam yaitu: Pihak-pihak yang bersaing. 
Berdasarkan hasil jawaban kuesioner, 60 pelaku UMKM tersebut tidak 
melakukan kecurangan dalam bersaing dan mengikuti bagaimana ajaran 
Islam dalam mengatur persaingan, baik dari cara ataupun produk yang 
mereka tawarkan merupakan produk yang halal dan diperoleh dari cara 
yang halal. Pemahaman mengenai batasan-batasan dalam bermuamalah 
ini sangat penting agar segala sesuatu yang dikerjakan oleh pelaku 
UMKM menjadi berkah dan bernilai ibadah. 
Prinsip keadilan Islam dapat digunakan dalam menerapkan 
kebiajakn pemerintah, setidaknya pemerintah daerah dan lembaga terkait 
mengikuti bagaimana Islam dalam memposisikan peran pemerintah agar 
dapat mencapai prinsip keadilan. Ada 3 peran Pemerintah dalam Islam 
yakni peran ideologi, peran pembangunan dan peran kesejahteraan. 
Ketiga peran ini diharapkan dapat diterapkan dalam menerapkan 
kebijakan. Karena semua apa yang dilakukan di Dunia ini akan 
ditanyakan pertanggung jawabannya, dalam sebuah hadist yang 
diriwayatkan Bukhori dan Muslim bahwa etika paling pokok dalam 
kepemimpinan adalah tanggung jawab. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, dari penelitian ini penulis 
menyarankan beberapa hal berikut: 
1. Bagi Pemerintah Daerah dan Lembaga Terkait 
Setidaknya pemerintah daerah dan lembaga terkait dapat 
mendukung kemajuan UMKM, dengan mendukung pada empat perspektif 
Kinerja UMKM, yakni: Baik dukungan berupa finansial, dukungan berupa 
informasi mengenai cara pemasaran agar dapat lebih banyak mendapatkan 
pelanggan, pelatihan-pelatihan SDM agar menjadi SDM yang berkualitas, 
dan dukungan berupa Infrastruktur yang dapat mendukung kinerja UMKM. 
2. Bagi UMKM diKecamatan Sidomulyo 
  Diharapkan para pelaku UMKM dapat lebih jelih dalam membaca 
kebijakan-kebijakan pemerintah yang dapat mempengaruhi 
keberlangsungan usaha mereka, dengan demikan diharapkan pelaku 
UMKM dapat memilih strategi yang tepat guna meningkatkan kinerja 
usaha mereka. Juga dalam bersaing diharapkan para pelaku umkm tidak 
melupakan apa saja yang dilarang oleh Allah SWT dalam ajaran Islam. 
3. Bagi Akademisi 
Perlu diadakan penelitian selanjutnya untuk penyempurnaan 
penelitian ini dengan menambah jumlah sampel data yang akan ditelitidan 
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